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ABSTRAK 
Rizal Fransisco, 2018:  Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keluarga 
Harapan (Pkh) Dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi Di Desa Parijatah 
Wetan Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. 
       Kemiskinan merupakan masalah sosial yang dialami Negara, kemiskinan 
terjadi karena masyarakat tidak bisa memenuhi kebutuhannya baik itu dibidang 
ekonomi, pendidikan, maupun kesehatan karena masyarakat miskin tidak mampu 
menjangkau hal tersebut. kemiskinan tidak akan teratasi tanpa adanya kerjasama 
antar pemerintah dan masyarakat. Program Keluarga Harapan (PKH) Kabupaten 
Banyuwangi merupakan instansi yang berada dibawah naungan Dinas Sosial yang 
memberikan solusi untuk mengatasi kemiskinan melalui program-program 
pemberdayaannya maupun trobosan-trobosan pemberdayaan yang dibuat oleh 
pendamping PKH. 
       Fokus penelitian ini adalah: 1. Bagaimana Strategi Menciptakan kemandirian 
ekonomi melalui Program Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan 
Srono Kabupaten Banyuwangi? 2. Bagaimana Program kerja Pemberdayaan yang 
dilakukan melalui Program Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan 
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi?. 
        Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 
penelitian deskriptif. Dan penentuan informannya menggunakan teknik purposive 
sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara obserfasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dengan mengambil sumber data dari Koordinator 
Pedamping Keluarga Harapan, serta pendamping Program Keluarga Harapan. 
Analisa yang digunakan yakni reduksi data, display data, kesimpulan. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi. 
       Strategi menciptakan kemandirian ekonomi melalui Program Keluarga 
Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi yaitu 
dengan cara a.melakukan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) 
meningkatlkan pengetahuan masyarakat sangatlah penting karena pengetahuan 
merupakan pondasi dasar agar masyarakat sejahtera. b.memberikan pelayanan 
sosial. c.menciptakan lapangan pekerjaan. d.memberikan motivasi, memberikan 
motivasi sangat diperlukan agar masyarakat lebih percaya diri dengan apa yang 
sedang mereka lakukan.  Program Kerja menciptakan kemandirian ekonomi 
Melauli Program Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono 
Kabupaten Banyuwangi adalah a.Gerakan Gemar Menabung Sampah (GEGEM) 
b.KUBE tengkulak sampah. c.KUBE e-Warong d. KUBE ternak kambing. 
e.KUBE tanam benih sayuran. f.Betok lebaran 
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1
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata pemberdayaan (empowerment) mengesankan arti adanya sikap 
mental yang tangguh atau kuat. Praktek dan kegiatan yang berbasiskan 
pemberdayaan adalah bahasa pertolongan yang diungkapkan dalam bentuk 
simbol-simbol. Simbol-simbol tersebut kemudian mengomunikasikan 
kekuatan yang tangguh untuk mengubah hal-hal yang terkandung dalam diri 
kita (inner space), orang-orang lain yang kita anggap penting, serta 
masyarakat disekitar kita. Elaborasi dari pemikiran tersebut, secara 
keseluruhan, akan dapat memperkaya dan menjiwai pemahaman global 
mengenai pemberdayaan sehingga akan membawa dampak yang sangat luas, 
baik terhadap kecenderungan primer maupun sekunder dari makna 
pemberdayaan. Proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan, 
pertama, proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan 
atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepada 
masyarakat agar individu yang bersangkutan lebih berdaya. Proses ini dapat 
dilengkapi dengan upaya membangun aset material guna mendukung 
pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi. Kecenderungan atau 
proses yang pertama tersebut dapat disebut dengan kecenderungan primer dari 
makna pemberdayaan. Kedua atau kecenderungan sekunder, menekankan 
pada proses menstimulasi, mendorong, atau memotivasi apa yang menjadi 
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pilihan hidupnya melalui proses dialog. Sesungguhnhya, diantara kedua proses 
tersebut saling terkait. Agar kecenderungan primer dapat dapat terwujud, 
seringkali harus melalui kecenderungan sekunder terlebih dahulu.1 
Sebagaimana diketahui, kehidupan yang menjadi dambaan masyarakat 
adalah kondisi yang sejahtera. Dengan demikian, kondisi yang menunjukan 
adanya taraf  hidup yang rendah merupakan sasaran utama usaha perbaikan 
dalam rangka mewujudkan kondisi yang sejahtera tersebut. Kondisi 
kemiskinan dengan berbagai dimensi dan implikasinya, merupakan salah satu 
bentuk masalah sosial yang menggambarkan kondisi kesejahteraan yang 
rendah. Oleh sebab itu wajar apabila kemiskinan dapat menjadi inspirasi bagi 
tindakan perubahan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam Alqur’an surat Ar-Rad ayat 11: 
… çμ s9 ×M≈ t7 Ée) yèãΒ .⎯ ÏiΒ È⎦÷⎫t/ Ïμ ÷ƒy‰tƒ ô⎯ ÏΒuρ ⎯ Ïμ Ï ù=yz … çμ tΡθÝà x øt s† ô⎯ ÏΒ ÌøΒr& «!$# 3 χÎ) ©!$# Ÿω 
çÉi tóãƒ $tΒ BΘöθs) Î/ 4©®Lym (#ρçÉi tóãƒ $tΒ öΝ Íκ Å¦àΡr'Î/ 3 !# sŒ Î) uρ yŠ# u‘ r& ª!$# 5Θöθs) Î/ # [™þθß™ Ÿξsù ¨Š ttΒ … çμ s9 4 
$tΒuρ Ο ßγ s9 ⎯ ÏiΒ ⎯ Ïμ ÏΡρßŠ ⎯ ÏΒ @Α# uρ ∩⊇⊇∪     
 
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan, yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”2 
 
Untuk dapat melakukan serangkaian aktivitas perubahan dan 
perbaikan di dalam masyarakat yang mengalami masalah sosial tersebut perlu 
dipahami berbagai hal yang berkaitan dengan seluk beluk permasalahannya. 
                                                            
1 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung:Humaniora, 2013), 34. 
2 Al-Qur’, 13:11 
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Bagi masalah kemiskinan yang akan ditampilkan sebagai contoh kasus, 
semestinya perlu dipahami paling tidak kondisi, intensitas dan komplikasi 
yang terjadi tentu saja faktor-faktor yang melatarbelakangi masalah tersebut3 
Berdasarkan banyak kajian, penyebab Rumah Tangga Sangat Miskin 
(RTSM) tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar pendidikan dan kesehatan 
terletak pada masalah yang dihadapi oleh sisi permintaan, yaitu RTSM itu 
sendiri (demand side) maupun sisi penyedia layanan (supply side). Alasan 
terbesar para RTSM tidak melanjutkan sekolah umumnya karena tidak 
adanya biaya, bekerja untuk mencari nafkah, merasa pendidikan sudah cukup, 
dan alasan lainnya. Begitupun dari aspek kesehatan, RTSM tidak mampu 
membiayai pemeliharaan atau perawatan kesehatan bagi anggota keluarga 
akibat rendahnya pendapatan. 
Sementara itu, permasalahan pada sisi pelayanan (supply side) yang 
menyebabkan rendahnya akses RTSM terhadap pendidikan dan kesehatan 
antara lain belum tersedianya pelayanan kesehatan dan pendidikan yang 
mudah dijangkau oleh RTSM. Biaya pelayanan yang mahal menurut ukuran 
RTSM serta jarak tempat tinggal dan lokasi pelayanan relatif jauh merupakan 
tantangan utama bagi penyedia pelayanan pendidikan dan kesehatan4 
Memasuki era reformasi, kini pemerintah tengah giat melakukan 
pembenahan sendi-sendi perekonomian. Sektor ekonomi yang cukup 
mendapat prioritas adalah agro bisnis dan agro industri.5berdasarkan tentang 
                                                            
3 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), 307 
4 Buku Pedoman PKH Tahun 2016,  
5 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah Lingkup, Peluang, Tantangan, dan Prospek 
(Jakarta:Alvabert, maret 2000),93 
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definisi ekonomi rakyat adalah pada dasarnya merupakan kegiatan ekonomi 
yang bertumpu pada sektor rill, yang mampu menyapa potensi dan sumber 
daya yang ada dan tersedia di masyarakat setempat secara swadaya, dan 
hasilnya ditunjuk untuk kemakmuran masyarakat seluruh anggota 
masyarakat.6 
Salah satu cara untuk mengatasi kemiskinan yaitu dengan adanya 
kebijakan publik, kebijakan publik merupakan keputusan-keputusan atau 
pilihan-pilihan tindakan yang bersifat strategis atau garis besar yang secara 
langsung mengatur pengolahan dan pendistribusian sumberdaya publik (alam, 
finansial, dan manusia) demi kepentingan rakyat banyak, penduduk, 
masyarakat, atau warga Negara. Salah satu bentuk kebijakan publik yang 
penting di Negara modern adalah kebijakan sosial, Negara harus berperan 
aktif dalam kebijakan sosial karena Negara merupakan institusi paling absah 
yang memiliki kewenangan menarik pajak dari rakyat, dan karenanya paling 
berkewajiban menyediakan pelayanan sosial dasar bagi warganya7 
Dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan sekaligus 
pengembangan kebijakan di bidang perlindungan sosial, sejak tahun 2007 
pemeintah Indonesia telah melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH). 
Program serupa telah dilaksanakan dan cukup berhasil di beberapa Negara 
yang dikenal dengan Conditional Cash Transfer (CCT) atau bantuan tunai 
masyarakat. PKH bukan kelanjutan program subsidi langsung tunai (BLT). 
                                                            
6 Ibid, 95 
7 Edi Suharto, Kemiskinan Dan Perlindungan Sosial Di Indonesia (Bandung: Alfabeta,2009),33 
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PKH lebih dimaksudkan sebagai upaya membangun sistem perlindungan 
sosial kepada masyarakat miskin 
       Program Keluarga Harapan merupakan program lintas kementrian 
dan lembaga yang dikoordinasikan oleh tim koordinasi Penanggulangan 
Kemiskinan (TKPK). Dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH), 
Kementrian Sosial Republik Indonesia berperan sebagai pelaksana yang 
bekerja sama dengan Kementrian / Lembaga (K/L) baik ditingakat pusat 
maupun tingkat daerah sebagai mitra kerja antara lain: Kementrian 
Koordinator Bidang Pembangunan dan Kebudayaan RI, Kementrian Sosial 
RI, Kementrian PPN/Bappenas, Kementrian Kesehatan RI, Kementrian 
Pendidikan, Kementrian Kebudayaan RI, dan Kementrian Agama RI, 
Kementrian Komunikasi dan Informasi RI, Kementrian Dalam Negeri RI, 
Badan Pusat Statistik, Pemerintah Provensi dan Pemerintah Kabupaten.8  
Secara teknis, kegiatan PKH melibatkan kementrian dan lembaga, 
yaitu: kementrian Negara Perancangan Pembangunan Nasional/Bappenas, 
Kementrian Sosial, Kementrian Kesehatan, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kementrian Agama, Kementrian Komunikasi dan Informatika, 
Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Kementrian Keuangan, 
Kementrian Dalam Negeri, Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, BPS, TNP2K dan Pemerintah Daerah. Sumber dana PKH 
berasal dari APBN. Oleh karena itu, dalam pelaksanaanya PKH dijalankan 
berdasarkan peraturan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 Tentang 
                                                            
8 Buku Pedoman PKH Tahun 2016, 19 
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Kesejahteraan Lanjut Usia, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 Tentang 
Jaminan Sosial Nasional, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011 Tentang 
Penanganan Kesejahteraan Sosial, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2001 
Tentang Penanganan Fakir Miskin, Undang-Undang Nomor8 Tahun 2016 
Tentang Penyandang Disabilitas, Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 
2012 Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, Peraturan Presiden 
Nomor 7 Tahun 2015 Tentang Organisasi Kementrian Negara (Lembaran 
Negara Republic Indonesia Tahun 2015 Nomor 8), Peraturan Presiden Nomor 
15 Tahun 2015 Tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, Peraturan 
Presiden Nomor 46 Tahun 2015 Tentang Kementrian Sosial (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 86),Inpres Nomor 1 Tahun 
2013 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Korupsi Poin Lampiran Ke 46 
Tentang Pelaksanaan Transparansi Penyuluhan Bantuan Langsung Tuanai 
Bersyarat Bagi Rumah Tangga Sanagt Miskin Sebagai Peserta Program 
Keluarga Harapan, Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 
254/PMK.05/2015 Tentang Belanja Bantuan Sosial Pada Kementrian 
Negara/Lembaga.9 
PKH adalah program perlindungan sosial yang memberikan bantuan 
uang kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan bagi RTSM 
dijawibkan untuk melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang ditetapkan. 
Program ini dalam jangka pendek bertujuan untuk mengurangi beban Rumah 
Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan dalam jangka panjang diharapkan dapat 
                                                            
9 Ibid, 13 
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memutus mata rantai kemiskinan antar generasi, sehingga generasi berikutnya 
dapat keluar dari perangkap kemiskinan. 
Di Kabupaten Banyuwangi sendiri terdapat 24 Kecamatan dan disetiap 
Kecamatan Memiliki Pendamping PKH. Namun  pendamping PKH yang 
paling aktif dalam bidang pemberdayaan masyarakatnya yaitu Kecamatan 
Srono. Beragam cara telah dilakukan oleh pendamping PKH untuk 
mengentaskan kemiskinan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono 
Kabupaten Banyuwangi baik itu program kerja wajib yang di tetapkan oleh 
pusat yang tertera di buku pedoman PKH maupun program kerja inovatif 
yang diciptakan sendiri oleh para pendamping PKH Kecamatan Srono. 
Pendamping PKH Kecamatan Srono memiliki beberapa program kerja 
pemberdayaan untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat, 
awalnya program pemberdayaan yang dilakukan para pendamping kecamatan 
Srono ini hanya memiliki satu program pemberdayaan saja yaitu dengan 
memanfaatkan sampah-sampah yang ada disekitar. Karena program 
pengolahan sampah ini membuahkan hasil maka program tersebut 
dikembangkan lagi oleh para pendamping PKH dan dibentuklah kelompok 
usaha bersama yang dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri dan tentunya 
ada pengawasan dari para pendamping PKH, dana yang digunakan untuk 
modal usaha merupakan hasil yang diperoleh dari pengolahan sampah, jadi 
bisa dikatakan masyarakat tidak mengeluarkan uang pribadinya untuk 
membentuk sebuah usaha tersebut. 
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Program Keluarga Harapan (PKH) ini bukan hanya membantu para 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam mencairkan bantuan yang berupa 
uang namun juga berkejawajiban untuk memberdayakan para KPMnya. Agar 
masyarakat yang menerima dana bantuan dari PKH tidak selamanya 
bergantung pada dana bantuan yang diberikan. Pendamping PKH merupakan 
ujung tombak agar Program Keluarga Harapan mencapai tujuannya, karena 
pendamping PKH yang berhadapan langsung dengan masyarakat dan 
pendamping PKH yang mengetahui keadaan masyarakat jadi pendamping 
PKH bisa memutuskan pemberdayaan apa yang akan dilakukan dengan 
membaca keadaan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian yang penulis 
ambil yakni: Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan 
(PKH) dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi di Desa Parijatah Wetan 
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi 
B. FOKUS PENELITIAN 
Pada bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 
dicari jawabannya melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti, selain itu 
juga peneliti perlu mempertegas masalah yang akan diteliti sehingga dalam 
proses penelitian bisa benar dan terarah. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Strategi Menciptakan kemandirian ekonomi melalui Program 
Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten 
Banyuwangi? 
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2. Bagaimana Program kerja menciptakan kemandirian ekonomi melalui 
Program Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono 
Kabupaten Banyuwangi? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Pada bagian ini peneliti juga perlu mempertegas dan memperjelas 
tujuan penelitian yang hendak dihasilkan, tujuan penelitian ini tentu saja harus 
sejalan dengan rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti. 
1. Mengetahui strategi menciptakan kemandirian ekonomi melalui Program 
Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten 
Banyuwangi. 
2. Mengetahui program kerja menciptakan kemandirian ekonomi melalui 
Program Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono 
Kabupaten Banyuwangi. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap apa yang akan diberikan setelah melakukan penelitian. Kegunaan 
dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Seperti 
kegunaan penelitian bagi peneliti, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. 
Kegunaan peneliti harus realistis. Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah 
manfaat penelitian sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu 
literatur dan sumbangan bagi disiplin ilmu terkait dengan Pemberdayaan 
Masyarakat yang dilakukan oleh Program Keluarga Harapan (PKH). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan contoh dalam bidang 
pemberdayaan masyarakat.  
b. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti sebagai calon pengembangan masyarakat 
khususnya dapat memberikan kontribusi serta pengetahuan tentang 
pemberdayaan masyarakat. 
c. Bagi IAIN 
Penelitan ini diharapkan dapat menjadi literatur atau refrensi 
dan informasi bagi pihak kampus dan calon peneliti selanjutnya. 
E. DEFINISI ISTILAH 
Definisi istilah berarti tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitiannya. Tujuannya agar 
tidak ada kesalah pahaman makna istilah yang dikemukakan oleh peneliti. 
Maka adanya penegasan terhadap istilah dalam judul tersebut, yakni sebagai 
berikut: 
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1. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya yang dilakukan untuk 
menciptakan taraf hidup masyarakat yang lebih baik, yang harus didukung 
oleh anggota atau komunitas/masyarakat yang dibuktikan dengan 
partisipasi anggota komunitas/masyarakat secara aktif untuk 
mengembangkan komunitasnya. 
2. Program Keluarga Harapan (PKH) 
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program 
pemerintah dibidang perlindungan sosial. Program Keluarga Harapan 
adalah progam yang memberikan bantuan langsung tunai kepada RTSM. 
Yang dimana tujuannya Dalam jangka pendek dana bantuan ini diharapkan 
mampu mengurangi beban pengeluaran rumah tangga dan dalam jangka 
panjang merupakan investasi generasi masa deapan yang lebih baik 
melalui peningkatan kesehatan dan pendidikan. Artinya Program Keluarga 
Harapan (PKH) diharapkan sebagai program yang mampu memutus rantai 
kemiskinan antar generasi. 
3. Kemandirian Ekonomi 
Kemandirian ekonomi merupakan situasi dimana individu atau 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa dibantu (berupa 
materi) oleh institusi atau suatu lembaga. 
Sehingga bisa ditarik kesimpulan definisi istilah dari Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan (PKH) dalam 
Menciptakan Kemandirian Ekonomi di Desa Parijatah Wetan Kecamatan 
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Srono Kabupaten Banyuwangi adalah cara atau upaya pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh Program Keluarga Harapan (PKH) melaui 
program kerjanya yang meliputi peningkatan Sumber Daya Manusia 
(SDM), dan pelayanan sosial yang diberikan kepada masyarakat. Dengan 
meningkatnya SDM masyarakat diharapkan juga dapat meningkatkan 
kreatifitas dan tentunya masyarakat bisa membaca peluang-peluang yang 
ada, sehingga masyarakat dapat terlepas dari lingkaran kemiskinan dan 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan tanpa 
mendapatkan dana bantuan dari lembaga atau instansi pemerintahan. 
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Sistematika pembahasan berisi deskripsi alur pembahasan skripsi yang 
dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Format penulisan sistematika 
pembahasan ditulis dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi. 
Berikut ini adalah sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 
Bab I pendahuluan pada ini terdiri dari sub-sub bab yaitu latar 
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab II kajian Kepustakaan bab ini berisi tentang kajian kepustakaan 
yang mencakup kajian terdahulu dan kajian teori. 
Bab III Metode Penelitian Bab ini membahas tentang metode 
penelitian yang meliputi pendekatan dengan jenis penelitian, lokasi 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 
keabsahan data. 
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Bab IV Hasil Penelitian pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari 
penelitian seputar latar belakang, objek penelitian, penyajian data, analisis 
dan pembahasan. 
Bab V Kesimpulan bab ini merupakan bagian penutup yang berisi 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah 
yang telah ditentukan pada bab pertama. Sedangkan saran diberikan sebagai 
masukan bagi penelitian selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk menyampaikan 
hasil yang ditemukan. 
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BAB II 
KAJIAN KEPUSTAKAAN 
 
A. KAJIAN TERDAHULU 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian 
selanjutnya. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai 
sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 
1. Penelitian yang pertama yaitu dengan judul “upaya pendampingan 
gelandangan pengemis oleh unit pelaksana teknis (UPT) lingkungan 
pondok sosial (LIPOSOS) kecamatan kaliwates kabupaten jember” yang 
ditulis oleh raudatul firdausiah. Penelitian ini meneliti tentang 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga yaitu LIPOSOS 
dimana lembaga ini memberdayakan gelandangan pengemis agar para 
glandangan pengemis tersebut tidak dianggap sebagai sampah masyarakat 
yang meresahkan.10 
2. Penelitian yang kedua yaitu dengan judul “pemberdayaan masyarakat 
oleh kepala desa melalului program karang taruna desa banyuayar tengah 
kecamatan banyuanyar kabupaten probolinggo periode 2015-2021” yang 
ditulis oleh Umi faizah. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana strategi 
yang dilakukan oleh kepala desa banyuanyar yang ada di kabupaten 
probolinggo ini memberdayakan para kaum muda-mudi dengan wadah 
                                                            
10 Raudatul Firdausiah, Upaya Pendampingan Gelandangan dan Pengemis Oleh Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Lingkungan Pondok Sosial (LIPOSOS) Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 
(Skripsi, Jember, Dakwah PMI Press,2017) 
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karang taruna, kegiatan ini berdampak positif karena remaja yang 
kegiatannya nongkrong dan tidak bermanfaat menjadi kegiatan yang 
bermafaat bagi diri sendiri dan orang lain.11 
3. Penelitian yang ketiga yaitu dengan judul “Peran pendamping dalam 
pemberdayaan masyarakat miskin melalui program keluarga harapan 
dikecamatan semarang tengah” yang ditulis oleh Evi rahmawati. 
Penelitian ini meneliti tentang pentingnya keaktifan seorang pendamping 
PKH dalam memberdayakan masyarakat.12 
Tabel 2.1 
Persamaa san perbedaan penelitian terdahulu 
No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
1 Raudatul 
Firdausiah 
2017 upaya 
pendampingan 
gelandangan 
pengemis oleh 
unit pelaksana 
teknis (UPT) 
lingkungan 
pondok sosial 
(LIPOSOS) 
kecamatan 
kaliwates 
kabupaten 
jember 
Sama-sama 
meneliti 
tentang 
sebuah 
instansi 
yang 
melakukan 
pemberdaya
an kepada 
masyarakat 
Perbedaaanya 
terletak pada 
cara yang 
dilakukan 
oleh lembaga 
untuk 
memberdaya
kan 
masyarakat 
2 Umi 
faizah 
2017 pemberdayaan 
masyarakat 
oleh kepala 
desa melalului 
program 
karang taruna 
desa 
banyuayar 
tengah 
Pemberdaya
an yang 
dilakukan 
sama-sama 
bertujuan 
agar 
masyarakat 
bisa 
memanfaatk
Perbedaanya 
terletak pada 
obyeknya 
dimana pada 
penelitian 
umi yang 
diberdayakan 
yaitu para 
kaum muda 
                                                            
11 Umi Faizah, Pemberdayaan Masyarakat Oleh Kepala Desa Melalului Program Karang Taruna 
Desa Banyuayar Tengah Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo Periode 2015-2021” 
(Skripsi, Jember, Dakwah PMI Press,2017) 
12 Evi Rahmawati, Peran pendamping dalam pemberdayaan masyarakat miskin melalui program 
keluarga harapan dikecamatan semarang tengah (skripsi, Semarang,ilmu pendidikan, 2017) 
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kecamatan 
banyuanyar 
kabupaten 
probolinggo 
periode 2015-
2021 
an waktu 
luangnya 
mudi 
sedangkan 
pada penelian 
ini objeknya 
merupakan 
sebuah 
keluarga. 
3 Evi 
rahmawati 
2017 Peran 
pendamping 
dalam 
pemberdayaan 
masyarakat 
miskin melalui 
program 
keluarga 
harapan 
dikecamatan 
semarang 
tengah 
Penelitian 
yang 
dilakukan 
sama-sama 
berfokus 
pada 
pemberdaya
an yang 
dilakukan 
oleh 
Pendamping 
PKH 
Dalam 
penelitian 
yang 
dilakukan 
oleh Evi 
rahmawati 
hanya 
berfokus 
pada peran 
pendamping 
PKH. 
Sedangkan 
dalam 
penelitian ini, 
penulis lebih 
berfokus 
pada Program 
yang di buat 
oleh 
Pendamping 
PKH 
 
B. Kajian Teori 
1. Pemberdayaan masyarakat 
Menurut Sumpeno pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan 
oleh unsur yang berasal dari luar tatanan, agar tatanan tersebut mampu 
berkembang secara mandiri. Sedangkan Abdur Rohim menyatakan dan 
memberi gambaran konsep pemberdayaan masyarakat secara konseptual, 
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pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata 
“Power” yang berarti kekuasaan atau keberdayaan13. 
Pemberdayaan melalui kebijakan dan perencanaan dicapai dengan 
mengembangkan atau mengubah struktur-struktur dan lembaga-lembaga 
untuk mewujudkan akses yang lebih adil kepada sumber daya atau 
berbagai layanan dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kehidupan 
masyarakat14 
Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat 
selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan 
keadilan. Pada dasarnya, pemberdayaan diletakan pada kekuatan tingakat 
individu dan sosial. Partisipasi merupakan komponen penting dalam 
pembangkitan kemandirian dan proses pemberdayaan. Sebaiknya orang-
orang harus terlibat dalam proses tersebut sehingga meeka dapat lebih 
memperhatikan hidupnya untuk memperoleh rasa percaya diri dan 
pengetahuan untuk mengembangkan keahlian barunya15  
Pemberdayaan masyarakat dalam perpektif kebijakan publik 
berpendapat bahwa dalam proses pemberdayaan masyarakat memfasilitasi 
suatu pemberdayaan masyarakat. Selain itu juga upaya pendampingan juga 
menggambarkan sebuah kesejajaran sehingga pendamping dan yang 
didampingi (masyarakat) akan terjadi sebuah proses yang melahirkan 
                                                            
13 Opan Priya Utama,2017, ”Implementasi Program Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dan Pantai 
(P2MPP) Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Deskriptif pada UPKU Bina Insan 
Bahari,Desa Kilensari,Kecamatan Panarukan,Kabupaten Situbondo” (skripsi)17 
14 Jim Ife, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi Community Development 
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar:2016), 147 
15 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung:humaniora, 2013), 3 
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sebuah perubahan kreatif yang timbul dengan rasa percaya diri dan murni 
dari dalam diri seseorang yang sedang didampingi (masyarakat)16 
2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Strategi pemberdayaan masyarakat meliputi dimensi pembangunan sosial. 
Dimana dimensi-dimensi pembangunan sosial meliputi peningkatan produktifitas, 
pelayanan sosial, pelayanan kesejahteraan sosial, dan pembangunan masyarakat. 
a. Peningkatan Produktifitas (productivity Enhancement) 
Dimensi ini dapat menjadi area pertemuan antara pembangunan 
ekonomi dan pembangunan sosial. Dalam hal ini, pembangunan 
ekonomi terkait erat dengan pembangunan sumber daya manusia. 
Dalam konteks pembangunan sosial sekaligus yang membedakannya 
dengan konteks pembangunan ekonomi terutama adalah dalam hal 
pengoganisasiannya. Pembangunan sosial lebih mengarahkan pada 
pemeliharaan penghasilan yang dilaksanakan oleh organisasi-
organisasi pelayanan manusia dan organisasi-organisasi sosial tingakat 
lokal. Tujuan utamanya berprinsip pada jargon bahwa manusia sebagai 
faktor produksi harus tetap sebagai subjek dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, bukan hanya sebagai objek dari aktivitas 
ekonomi, atau objek dari segelintir kelompok yang mendominasi 
aktivitas perekonomian. 
  
                                                            
16 Totok Mardikanto & poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perpektif 
Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017), 46 
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b. Pelayanan Sosial 
Pelayanan sosial dalam arti luas mencakup beberapa sektor 
pembangunan. Juga, mencakup ruang lingkup pembangunan 
kesejahteraan rakyat yang merupakan subsistem pembangunan 
nasional. 
Tentang ini Kamerman dan Kahn menjelaskan enam komponan 
atau subsistem kesejahteraan sosial dalam arti luas yaitu: 
1) Pendidikan 
2) Kesehatan 
3) Pemeliharaan penghasilan 
4) Pelayanan kerja 
5) Perumahan 
6) Pelayanan sosial 
c. Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
Pelayanan kesejahteraan sosial merupakan sub system dari 
pelayanan sosial dengan intinya kepada pelayanan sosial personal 
(personal sosial service) dengan sasaran mencakup: 
1) Kelompok-kelompok khusus yang membutuhkan pelayanan sosial 
seperti kelompok lanjut usia, anak terlantar, korban ketergantungan 
obat dll. 
2) Kelompok-kelompok marginal dalam kontek ekonomi atau dalam 
masalah pembangunan 
3) Kelompok minoritas, seperti komunitas adat terpencil 
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4) Kelompok yang mengalami kecacatan 
d. Pembanguan Masyarakat (community bulding) 
Hakikat pembangunan masyarakat adalah community base 
devolepment atau pembangunan masyarakat dari bawah (battom up). 
Ditinjau dari sisi pemerintah, pembangunan masyarakat merupakan 
hasil dari perencanaan yang sistematis dari atas yang menempatkan 
masyarakat sebagai pelaksana (subjek pembangunan) kendati 
demikian, dalam perencanaan pembangunan masyarakat ada klausul 
yang menyatakan bahwa masyarakat adalah subjek pembangunan, 
namun pada akhirnya keterlibatan pada proses perencanaan sulit sekali 
dilaksanakan.17 
Kegiatan pemberdayaan harus dilandasi dengan strategi kerja 
tertentu demi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Selain itu demi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Selain itu dalam kegiatan pemberdayaan seseorang pendamping harus 
memiliki langkah-langkah yang sesuai dengan strategi yang digunakan 
dalam teori pemberdayaan. Dalam teori pemberdayaan memiliki tiga 
strategi yakni: 
1) Menyusun instrument pengumpulan data. Dalam kegiatan ini 
informasi yang dibutuhkan dapat berupa hasil penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. 
                                                            
17 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung:humaniora, 2013), 51 
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2) Membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong 
kemandirian hidup masyarakat. 
3) Mempersiapkan sistem informasi.18 
Sedangkan secara konseptual, strategi sering diartikan dengan 
beragam pendekatan seperti: 
1) Strategi sebagai suatu rencana 
Sebagai suatu rencana, strategi merupakan pedoman atau acuan 
yang dijadikan landasan pelaksanaan kegiatan, demi tercapainya 
tujuan-tujuan yang ditetapkan. Dalam hubungan ini rumusan 
strategi senantiasa memperhatikan kekuatan da keleman internal 
serta peluang dan ancaman ekternal yang dilakukan oleh 
pesaingnya. 
2) Strategi sebagai kegiatan 
Sebagai suatu kegiatan, strategi merupakan upaya-upaya yang 
dilakukan oleh setiap individu, organisasi, atau perusahaan untuk 
memenangkan pesaingnya. Sebagai sebuah kegiatan strategi akan 
menjadi sebuah hasil dimana.  
3) Strategi sebagai suatu instrumen 
Sebagai suatu instrument, strategi merupakan alat yang digunakan 
oleh semua unsur pimpinan organisasi, terutama puncak, sebagai 
pedoman sekaligus alat pengendalian pelaksanaan kegiatan. Perlu 
                                                            
18 Ibid., 169 
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digaris besar bahwa strategi dijadikan sebagai instrument agar 
terdapat sebuah patokan dalam mengambil suatu keputusan.19 
3. Model Pembangunan Masyarakat 
Jack Rothman menyusun dan merumuskan model dalam praktek 
pembangunan masyarakat, yaitu locality devolepment, Model 
Pengembangan 1. Model Pembangunan Lokal (Locality Devolepment 
Model) 
Model pembangunan lokal mensyaratkan bahwa perubahan dalam 
masyarakat dapat dilakukan secara optimal bila melibatkan partisipasi 
aktif  yang luas disemua spectrum masyarakat tingkat lokal, baik dalam 
tahap penentuan tujuan maupun pelaksanaan perubahan tindakan.20 
a. Definisi Partisipasi  
Pengertian yang secara umum dapat ditangkap dari istilah 
partisipasi adalah, keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota 
masyarakat dalam suatu kegiatan. Pengertian seperti itu, nampaknya 
selaras dengan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa kamus 
bahasa sosiologi. Bomby (1974) misalnya mengartikan partisipasi 
sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan atau 
pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 
memperoleh manfaat (webster, 1976). Sedangkan dalam kamus 
sosiologi disebutkan bahwa partisipasi  merupakan keikutsertaan 
seseorang di dalam  kelompok sosial dalam mengambil bagian dari 
                                                            
19 Ibid., 78 
20 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung:humaniora, 2013), 53 
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kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya sendiri. 
Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya 
interaksi sosial antar individu yang bersangkutan dengan anggota 
masyarakat lain (Raharjo, 1983).21  
Secara konseptual, partisipasi sosial merupakan alat dan tujuan 
pembangunan masyarakat. Sebagai sarana dan alat pembangunan, 
partisipasi berfungsi sebagai penggerak dan pengarah proses 
perubahan sosial berencana; demokrartisasi kehidupan sosial ekonomi 
dan politik yang berdasarkan pada pemerataan dan keadilan sosial; 
pemerataan pelaksanaan serta hasil pembangunan; pemupukan harga 
diri dan kepercayaan kepada kemampuan masyarakat itu sendiri; serta 
pemupukan rasa keadilan dan solidaritas sosial. Muara dari partisipasi 
sosial ini adalah perwujudan masyarakat yang sejahtera, berkeadilan 
dan bertanggung jawab. Dan itulah yang disebut sebagai masyarakat 
madani atau masyarakat  yang beradap.22 
b. Bentuk partisipasi masyarakat  
Menurut Holil ada beberapa bentuk partisipasi, antara lain:   
1) Partisipasi dalam bentuk tenaga adalah partisipasi masyarakat yang 
diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-  usaha 
yang dapat menunjang keberhasilan suatu program.  
                                                            
21 Totok mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik Edisi Revisi, 
(Bandung, Alfabeta,2017).81.  
22 Agus ahmad safei, Sosiologi Masyarakat Islam, (Bandung, Gerbang Masyarakat Baru 
Press,2001),146 
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2) Partisipasi dalam bentuk uang adalah bentuk partisipasi masyarakat 
yang diberikan untuk memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian 
suatu program pembangunan. Partisipasi ini dapat berupa 
sumbangan uang tetapi tidak dipaksakan yang diberikan oleh 
sebagian atau seluruh masyarakat untuk suatu kegiatan atau 
program pembangunan.  
3) Partisipasi dalam bentuk harta benda adalah partisipasi masyarakat 
yang diberikan dalam bentuk menyumbangkan harta benda biasnya 
berupa alat-alat kerja atau perkakas.23 
Dusseldorp (1981) mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk 
kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat 
berupa :  
1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat  
2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok   
3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisai untuk 
menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain  
4) Menggerakkan sumber daya masyarakat  
5) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan   
6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan 
masyarakatnya.24 
  
                                                            
23  Farida maulanayasak, Peran Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga Dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Proses Pembangunan Desa Curah Malang 
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang,(Skripsi, Jember, Dakwah PMI Press,2018) 28. 
24 Totok mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik Edisi Revisi ,   
(Bandung, Alfabeta,2017). 84. 
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c. Tingkatan partisipasi masyarakat   
Untuk pengembangan partisipasi masyarakat, perlu 
pemahaman dasar mengenai tingkatan partisipasi, menurut Cohen dan 
Uphoff dikutip oleh soetomo membagi partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan menjadi empat tingkatan, yaitu:  
1) Partisipasi dalam perencanaan yang diwujudkan dengan 
keikutsertaan masyarakat dalam rapat-rapat. Sejauh mana 
masyarakat dilibatkan dalam proses penyusunan dan penetapan 
program pembangunan dan sejauh mana masyarakat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam bentuk saran untuk pembangunan.   
2) Partisipasi dalam pelaksanaan dengan wujud nyata partisipasi 
berupa: partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk 
uang, partisipasi dalam bentuk harta benda.   
3) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, yang diwujudkan dengan 
keterlibatan seseorang pada tahap pemanfaatan suatu proyek 
setelah proyek tersebut selasai dikerjakan. Partisipasi dalam pada 
tingkatan ini berupa tenaga dan uang untuk mengoprasikan dan 
memalihara proyek yang telah dibangun.  
4) Partisipasi dalam evaluasi, yang diwujudkan dalam bentuk 
keikutsertaan masyarakat dalam menilai serta mengawasi 
kegiatan pembangunan serta hasil-hasilnya. Penelitian ini 
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dilakukan secara langsung, misalnya memberikan saran-saran, 
kritikan atau proses.25 
4. Pemberdayaan masyarakat dalam konteks islam 
Dalam perspektif dakwah Islam, pemberdayaan disebut sebagai 
tamkiin al-Dakwah yaitu aktivitas menyeru, memotivasi, memfasilitasi, 
memediasi dan mengadvokasi masyarakat baik yang kaya (aghniya) 
ataupun yang miskin (fuqoro wa al-masakiin) untuk saling menguatkan 
dengan perekat nilai-nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, 
kepedulian dan kasih sayang yang tentunya diajarkan oleh Islam 
sehingga tumbuh kesatuan ummat (wahdat al-ummah) dalam perbedaan 
status sosial dan income proverty Term pemberdayaan dalam al-Qur’an 
dan Hadits sepadan dengan makna amkaana, makkana, makiin, 
numkiinu, tamkiinu yang bermakna penguatan atau kekuatan (power/ 
empowerment). Kata tamkiin sebagai konsepsi pemberdayaan di dalam 
al-Qur an surat al-Anfaal ayat 71, yakni: 
βÎ) uρ (#ρß‰ƒ Ìãƒ y7 tGtΡ$u‹ Åz ô‰s) sù (#θçΡ$yz ©!$# ⎯ ÏΒ ã≅ ö6s% z⎯ s3øΒr'sù öΝ åκ÷] ÏΒ 3 ª!$# uρ íΟŠ Î=tæ íΟŠ Å3ym    
Artinya : "Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud 
hendak berkhianat kepadamu, Maka Sesungguhnya mereka telah 
berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah 
menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka. dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana” 
  
                                                            
25 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2008), 12.  
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Dalam perspektif Islam, manusia dalam kehidupannya mempunyai 
dua segi yang berlain-lainan: Pertama, ia tunduk kepada undang-undang 
fitrah dan mematuhinya karena nalurinya. Kedua, ia telah dikaruniai akal, 
daya untuk memahami, memperhatikan dan menentukan pendapat. Maka 
ia dapat menerima sesuatu dan menolak yang lain, menyukai sesuatu 
jalan dan membenci yang lain dan menciptakan dari dirinya sendiri 
sesuatu kaedah untuk berbagai-bagai segi kehidupan atau menerima 
suatu sistim kehidupan yang diciptakan oleh orang lain. Jadi ia tidak 
terikat oleh dunia ini, tetapi ia telah diberi kemerdekaan berfikir dan 
kemerdekaan menentukan pilihannya mengenai pendirian dan 
perbuatannya.26 
5. Program Keluarga Harapan (PKH) 
Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, pelaksana PKH Kecamatan 
bertanggung jawab kepada pelaksana PKH kabupaten dan berkoordinasi 
dengan camat. Tugas dan tanggung jawab pendamping PKH atau 
pelaksana PKH Kecamatan adalah secara umum adalah melaksanakan 
tugas pendampingan kepada peserta PKH 
Wilayah kerjanya meliputi seluruh Desa/Kelurahan dalam satuan 
wilayah kerja dikecamatan dan lebih rinci dijelaskan dalam pedoman 
operasional kelembagaan dan SDM PKH. Dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, pendamping PKH Kecamatan bertanggung jawab kepada 
pelaksana pendamping Kabupaten dan berkoordinasi dengan camat 
                                                            
26 Asep Iwan Setiawan, “dakwah berbasis pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
mad’u”, https://media.neliti.com/media/publications/64531-ID-dakwah-berbasis-pemberdayaan-
ekonomi-dan.pdf, (6 maret 2019) 
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setempat. Pelaksana PKH ditingkaat kecamatan adalah seksi yang 
membidangi kesejahteraan sosial, bantuan sosial, perlindungan sosial, 
dan atau jaminan sosial.27 
6. Kemandirian Ekonomi 
Kemandirian merupakan suatu sikap mengutamakan kemampuan 
diri sendiri dalam mengatasi berbagai masalah, demi mencapai satu 
tujuan tanpa menutup diri terhadap berbagai kemungkinan kerjasama 
yang saling mengutamakan. 
Dalam pengertian sosial atau pergaulan antara sesama manusia 
(kelompok, komunitas), kemandirian juga bermakna sebagai organisasi 
diri (self organization) atau managemen diri (self managemant), unsur-
unsur tersebut saling melengkapai, sehingga muncul suatu keseimbangan. 
Jadi proses kemandirian adalah proses yang tanpa ujung. 
Dalam konteks  pembangunan, sikap mandiri harus dijadikan 
tolak ukur keberhasilan, yakni apakah rakyat atau masyarakat menjadi 
lebih mandiri atau malah semakin bergantung. Jadi Kemandirian 
Ekonomi adalah kemampuan diri sendiri dalam mengatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan pokok hidup 
manusia untuk mencapai tujuan hidup yang sejahtera.28  
                                                            
27 Buku pedoman PKH tahun 2016, 50 
28 Erliyanto,” kemandirian islam dan pengembangan ekonomi”, 
http://inspirationkonselor.blogspot.com/2011/11/islam-dan-pengembangan-kemandirian.html (28 
Desember 2018) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 
kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 
Yaitu rasional, empiris dan sistematis.29 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitaitf, penelitian kualitatif didenifisikan secara beragam sesuai dengan 
sudut pandang yang dipakai oleh para ahli. Metode penelitian kualitatif  sering 
disebut sebagai penelitian naturalistic atau alami karena penelitian ini 
dilakukan pada kondisi yang alamiah(naturalisting)30 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, jenis penelitian ini 
dipilih karena dalam penyajian datanya dengan cara mendeskripsikan semua 
bahan penelitian baik dari wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga 
peneliti dapat menganalisis dan mendeskripsikan data yang diperoleh. Alasan 
peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif jenis deskriptif karena 
data yang terkumpul berupa kata-kata bukan bentuk dalam angka sehingga 
dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh kalimat yang terstruktur 
  
                                                            
29 Sugiono, metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2  
30 Sugiono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta,), 1  
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukan dimana tempat penelitian akan 
dilakukan, wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, 
peristiwa, teks dan sebagainya)31 
       Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian kali ini adalah 
rogram Keluarga Harapan (PKH) yang berada di Kecamatan Srono Kabupaten 
Banyuwangi. Peneliti menjadikan Program Keluarga Harapan (PKH) yang 
berada di Kecamatan Srono sebagai tempat penelitian di dasari beberapa 
pertimbangan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kecamatan Srono Merupakan sasaran dari Program Keluarga Harapan. 
2. Di Kabupaten Banyuwangi tersebut pendamping PKH Srono yang dinilai 
sangat paling aktif dalam bidang pemberdayaan masyarakatnya di 
bandingkan Kecamatan yang lain. 
3. Desa Parijatah Wetan merupakan Desa yang paling aktif di bidang 
pemberdayaannya dibandingkan dengan Desa yang lain, karena sudah 
banyak program kerja pemberdayaannya yang dilakukan. 
4. Penghasilan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Desa Parijatah Wetan 
paling besar yang diperoleh dari pemberdayaan yang dilakukan oleh PKH 
di bandingkan dengan Desa-Desa yang lain 
C. Subyek Penelitian 
Pada bagian ini dilapokarkan jenis data dan sumber data. Dalam 
menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 
                                                            
31 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember, 45  
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sampling dimana seorang peneliti mengambil sampel secara sengaja yang 
diperlukan. Pengambilan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai 
informan yang bisa dijadikan sebagai partisipan, berdasarkan uraian diatas 
maka yang akan dijadikan sebagai subyek dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Koordinator Program Keluarga Harapan Kecamatan Srono yang dimana 
sebagai penanggung jawab kegiatan Program Keluarga Harapan yang 
dilakukan di Kecamatan Srono. 
2. Pendamping Program Keluaraga Kecamatan Srono yang dimana sebagai 
leader dalam pemberdayaan masyarakat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini diuraikan teknik dalam pengumpulan data yang 
digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara dan lain sebagainya.32 
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah representative. 
Ketetapan dalam memilih metode memungkinkan diperolehnya data yang 
objektif dan sangat menunjang keberhasilan penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Obsevasi 
Nasution mengatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan, semua itu dikarenakan hasil dari observasi merupakan fakta 
                                                            
32 Ibid, 47 
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mengenai dunia kenyataan.33 Kali ini peneliti menggunakan metode 
observasi dalam mengumpulkan data untuk mengetahui letak dan keadaan 
geografis, serta cara pendampingan yang dilakukan oleh Program 
Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi 
terhadap pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 
Jenis observasi memiliki empat klasifikasi, namun peneliti kali ini 
menggunaka jenis observasi partisipatif, dalam observasi partisipatif ini 
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari dengan orang yang 
sedang diamati.34 Observasi partisipatif ini terbagi menjadi empat bagian 
yakni: partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi akti, partisipasi 
lengkap. Peneliti menggunakan partisipasi moderat, dimana ada 
keseimbangan antara peneliti dan diteliti, dalam hal ini data yang ingin 
diperoleh yakni: 
a. Strategi Program keluarga Harapan untuk menciptakan masyarakat 
yang ekonomi mandiri 
b. Program kerja apa yang dilakukan oleh Program Keluarga Harapan 
2. Wawancara/ interview 
Selain observasi peneliti juga melakukan teknik wawancara dalam 
memperoleh data agar lebih mendalam. Wawancara sendiri menurut 
Susan Stainback yakni suatu teknik yang dilakukan guna mendapatkan 
hal-hal yang diteliti lebih mendalam dengan menginterpretasikan situasi 
                                                            
33 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 64 
34 Ibid, 66 
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dan fenomena yang ada, dimana hal tersebut tidak ditemukan dalam 
teknik observasi.35 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, dimana 
peneliti sebelumnya telah menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Teknik ini dipilih karena Program 
Keluarga Harapan (PKH) memiliki sistem yang jelas dan terstruktur 
dalam pembagian kerjanya. Sehingga memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan informasi secara maksimal dari informan. 
Peneliti mewawancarai koordinator pendamping PKH Kecamatan 
Srono karena koordinator selaku penanggung jawab atas semua kegiatan 
yang ada di PKH Kecamatan Srono, selain koordinator pendamping PKH 
peneliti juga mewawancarai para pendamping Kecamatan Srono karena 
para pendampinglah yang secara langsung terjun kelapangan dan 
mengetahui keadaan masyarakat. 
3. Dokomentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitia kualitatif.36 
Dalam teknik ini juga dicantumkan beberapa dokumen data yang akan 
diambil yakni:  
a. Foto kegiatan pendampingan 
                                                            
35 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 74 
36 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 240 
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E. Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang dilakukan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam hal ini peneliti 
menganalisis data yang dihasilkan melalui wawancara terhadap subjek 
penelitian, sehingga peneliti dapat memecahkan pokok persoalan yang timbul 
dalam penelitian ini. 
Selanjutnya peneliti dapat menyimpulkan beberapa pokok persoalan 
berikut pemecahan masalahnya juga peneliti dapat memberikan beberapa 
saran yang merupakan bagian dari solusi dalam memecahkan persoalan yang 
timbul dalam penelitian. 
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas hingga datanya sampai jenuh.37Analisis data terdiri 
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun langkah-langkah dalam analisis data melalui beberapa tahapan 
seperti yang telah disebutkan diatas yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu merangkum, mengumpulkan data serta 
memilihnya sesuai dengan fokus tema penelitian. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang telah jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
                                                            
37Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014). 246. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data yakni memaparkan secara menyeluruh guna 
memperoleh gambaran yang lengkap dan utuh. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 
yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi 
Menyimpulkan atau verifikasi yaitu melakukan interpretasi data 
serta melakukan penyempurnaan dengan mencari data baru yang 
diperlukan guna sebagai pengambilan kesimpulan yang tepat. 
F. Keabsahan Data 
Triangulasi data. Karena tidak semua data yang diperoleh selalu benar, 
maka peneliti harus melakukan pemeriksaan apakah data yang sudah diperoleh 
memiliki keabsahan atau tidak. 
Triangulasi merupakan pengecekan cara pemeriksaan ulang. 
Pemeriksaan ulang Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 
digunakan teknik bisa dan biasa dilakukan sebelum dan atau sesudah data 
dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk meningkatkan 
derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi dilakukan dengan strategi 
yaitu: 
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1. Triangulasi Sumber 
Melalui triangulasi sumber si peneliti mencari informasi lain 
tentang suatu topik yang digalinya lebih dari satu sumber. Prinsipnya lebih 
banyak sumber lebih baik. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari satu 
metode. Jika triangulasi sumber dilakukan hanya dengan satu metode, 
yaitu wawancara. Maka triangulasi metode harus digunakan metode lain. 
Pada prinsipnya, triangulasi metode mengharuskan digunakannya lebih 
dari satu metode untuk melakukan pemeriksaan ulang. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga tahap, 
yakni: 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan ini, peneliti melakukan beberapa tahapan 
yakni mulai dari pengajuan judul kepada Ketua Jurusan Pemberdayaan 
Masyarakat Islam sampai dengan menunggu hasil penerimaan judul. 
Setelah judul dirapatkan dan ditentukan mana yang diterima, maka 
diputuskan Bapak Dr. Ahidul Asror,M.Ag yang akan menjadi dosen 
pembimbing sampai skripsi diselesaikan 
Tema dalam judul ini telah melalui banyak revisi setelah mendapat 
masukan-masukan dari dosen pembimbing, serta akhirnya dapat 
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dilanjutkan pada Seminar proposal yang dilaksanakan pada 09 oktober 
2018 
Setelah melaksanakan seminar proposal, peneliti menyiapkan surat 
perizinan penelitian yang bisa langsung di download dari website resmi 
Fakultas Dakwah yang berguna sebagai pengantar atau perantara antara 
Dekan dengan lembaga yang akan dijadikan lokasi penelitian. Setelah 
mengurus surat penelitian yang rampung pada tanggal 16 November 2018, 
peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk pendamping PKH 
Kecamatan Srono guna pengambilan data. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti menemukan data studi dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Tepat pada tanggal 21 November 2018 
peneliti mengantarkan surat perizinan penelitian kepada pihak Dinas 
Sosial Kabupaten Banyuwangi selaku yang menaungi Program Keluarga 
Harapan (PKH), dalam tahap ini peneliti mendapatkan kendala 
bahwasannya untuk melakukan penelitian, peneliti harus mendapatkan 
surat izin dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik (Bakesbangpol), 
dikarenakan jika harus mengurus surat pengantar dari kampus tidak 
memungkinkan dilakukan di hari itu juga maka peneliti berinisiatif 
menghubungi pihak Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Srono 
untuk melakukan wawancara atau pengumpulan data, dan pada tanggal 22 
November 2018 dan 23 November peneliti melakukan wawancara kepada 
para Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) dikecamatan Srono. 
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Pada tanggal 12 Desember peneliti kembali ke Banyuwangi untuk 
mengantarkan surat kepada Badan Kesatuan Negara dan politik 
Banyuwangi, namaun setelah sampai dilokasi, ternyata surat perijinan 
penelitian tidak ditangani lagi oleh BANKESBANGPOL tetapi ditangani 
oleh Dinas Penanaman modal dan Pelayanan terpadu Satu Pintu, peneliti 
memberanikan diri untuk pergi ke instansi tersebut dengan surat yang 
masih ditujukan kepada BANKESBANGPOL setelah sampai di Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu peneliti menjelaskan 
kepada staff yang bertugas bahwasannya peneliti tidak mengetahui bahwa 
untuk mengurusi surat perjinan penelitian sudah di alihkan dan staff 
BPMTSP memakluminya dan diterimalah surat tersebut. 
Wawancara tidak hanya dilakukan sekali, jika ada informasi yang 
kurang jelas, atau lengkap, maka peneliti diperbolehkan untuk melakukan 
wawancara ulang dengan para informan. 
3. Tahap Penulisan Laporan 
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan analisis terhadap data 
yang sudah diperoleh saat melakukan wawancara dengan para informan, 
setelah dirasa laporan sudah cukup maka peneliti mulai mengurus 
perizinan selesai penelitian. 
Selanjutnya peneliti menyajikan laporan penelitian yang telah 
dilaksanakan dengan metode reduksi data, penyajian data dan verifikasi 
atau menyimpulkan hasil penelitian. 
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Pada proses reduksi data, hasil yang diperoleh pada saat observasi 
ataupun wawancara akan disusun sesuai dengan kategori. Dmana setiap 
kategori disesuaikan dengan tema masing-masing. Kategorisasi ini 
dimaksudkan agar bisa membangun keterjalinan antara konsep sehingga 
sesuai dengan tujuan penelitia. Sehingga hasil dari kategorisasi tersebut 
bisa dideskripsikan oleh peneliti sehingga membentuk sebuah narasi, 
sebagaimana menjadi ciri dalam penelitian kualitatif. 
Untuk menjaga keabsahan data, maka penarasian yang dilakukan 
peneliti masih dalam ungkapannya yang asli dari hasil wawancara dengan 
para informan. Kemudian data-data yang dinarasikan disimpulkan sebagai 
temuan penelitian. Selanjutnya agar temuan data dipahami sebagai sesuatu 
yang orisinal, maka peneliti melakukan upaya membandingkan dengan 
berbagai hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, 
dan mendiskusikannya dengan dosen pembimbing. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah singkat Desa Parijatah Wetan 
Pada tahun 1915 di wilayah Kabupaten Banyuwangi bagian tengah, 
tepatnya diselatan sungai Bomo jurusan Rogojampi-Genteng kilometre 
sebelas, terdapat daerah yang subur bernama PARIJATAH, yang 
penduduknya terdiri dari dua suku yaitu: Suku Jawa dan Suku Osing, Suku 
Jawa sendiri berasal dari daerah Jogjakarta sedangkan Suku osing adalah 
penduduk pribumi. Karena daerah Parijatah merupakan daerah yang subur 
maka sebagian besar penduduk bermata pencarian bertani yang mayoritas 
menanam padi Ketan sebagai penghasilan utama. Padi ketan sendiri sering 
dibuat kue yang dalam bahasa jawa bernama ketot atau jadah. Nama 
parijatah berasal dari dua suku kata yaitu padi yang dalam bahasa jawa 
pari dan jadah yang dalam bahasa jawa bisa diartikan jatah sehingga 
digabung menjadi Parijatah. Seiring dengan perkembangan zaman melihat 
luasnya Desa Parijatah dan banyaknya penduduk, maka pada tahun 1917 
Desa Parijatah dipecah menjadi 2 yaitu: Desa Parijatah Wetan, sebagai 
Desa pecahan dan letaknya disebelah timur jalan raya. Sedangkan Desa 
induk diberi nama Desa Parijatah Kulon karena letaknya berada disebelah 
barat jalan Raya. 
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2. Kondisi Geografis Desa Parijatah Wetan 
Penelitian ini dilakukan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono 
Kabupaten Banyuwangi. Desa Parijatah Wetan terdiri dari dua dusun 
yaitu: 
a. Dusun Melik 
b. Dusun sumberjo 
Sedangkan batas-batas wilayahnya sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Batas-batas wilah Desa Parijatah Wetan 
 
No Batas Desa Kecamatan 
1 Sebelah utara Aliyan Rogojampi 
2 Sebelah selatan Kepundungan Srono 
3 Sebelah timur Wonosobo Srono 
4 Sebelah selatan Parijatah Kulon Srono 
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Wetan Tahun 2017 
3. Luas Wilayah 
Luas wilah Desa Parijatah Wetan adalah 566.363 Ha dengan 
rincian penggunaan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Luas wilayah Desa Parijatah Menurut Penggunaan 
 
No Uraian Satuan 
1 Luas pemukiman 66.586    Ha 
2 Luas persawahan 415.123  Ha 
3 Luas perkebunan -              Ha 
4 Luas kuburan 38           Ha 
5 Luas pekarangan 49.982    Ha 
6 Luas taman -              Ha 
7 Perkantoran 0,182       Ha 
8 Luas prasarana umum lainnya 29.052     Ha 
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Tahun 2017 
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Sedangkan Tanah yang digunakan untuk Fasilitas umum dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tanah fasilitas umum 
 
No  Tanah fasilitas umum Keterangan 
1 Kas Desa : 13.502 
 a. Tanah bengkok 13.502 
 b. Tanah titi sara - 
 c. Kebun Desa - 
 d. Sawah Desa - 
2 Lapangan olahraga 1 
3 Perkantoran Pemerintah 0,82 
4 Ruang Publik/ taman kota - 
5 Tempat Pemakaman Desa/ umum 1.850 
6 Tempat pembuangan sampah - 
7 Bangunan sekolah/ Perguruan tinggi 9.338 
8 Pertokoan - 
9 Fasilitas pasar - 
10 Terminal - 
11 Jalan 0,13 
12 Daerah tangkapan air - 
13 Usaha perikanan - 
14 Sutet/ aliran listrik tenaga tinggi - 
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Tahun 2017 
       Sebagian besar wilah Desa Parijatah Wetan adalah berupa 
dataran. Secara agraris tanah sawah juga relatif luas sebagi lahan 
penanaman untuk tanaman semusim. Ada beberapa komoditi yang banyak 
diusahakan oleh para petani di Desa Parijatah Wetan yang dianggap sesuai 
dengan kondisi lahan yang ada yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Komoditas Pertanian di Desa Parijatah Wetan Tahun 2017 
 
No Uraian Satuan Satuan 
1 Jagung 3 Ha 10 Ton 
2 Kacang panjang 3,5 Ha 4 Ton 
3 Padi sawah 386 Ha 4 Ton 
4 Ubi jalar 8 Ha 15 Ton 
5 Cabe 6,5 Ha 8 Ton 
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6 Tomat 1 Ha 11 Ton 
7 Mentimun 1,5 Ha 24 Ton 
8 Brokoli 1 Ha 8 Ton 
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Tahun 2017 
4. Karakteristik Penduduk/ Demografi 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia bisa dilihat dari data 
jumlah penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan, 
maupun mata pencaharian. Jumlah penduduk di Desa Parijatah Wetan 
pada tahun 2017 adalah sebanyak 8.063 jiwa yang terdiri dari julmlah laki-
laki 4.009 jiwa dan perempuan 4054 jiwa 
a. Penduduk Menurut Golongan Umur 
Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan 
penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data 
penduduk menurut golongan umur di Desa Parijatah Wetan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Data Penduduk Menurut Golongan Umur 
 
No  Golongan umur Laki-laki perempuan Jumlah 
1 0-5   tahun 367 247 614 
2 5-10 tahun 747 715 1462 
3 11-17 tahun 838 649 1487 
4 18-25 tahun 531 584 1115 
5 26-40 tahun 543 612 1155 
6 41-50 tahun 212 312 524 
7 51-55 tahun 156 200 356 
8 56-60 tahun 132 146 278 
9 61-65 tahun 103 128 231 
10 66-69 tahun 61 100 161 
11 70 tahun keatas 142 192 334 
 JUMLAH 4.009 4.054 8.063 
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Tahun 2017 
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b. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya 
manusia. Proses pemberdayaan akan berjalan lancar apabila 
masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. Data 
penduduk menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel 
berikut 
Tabel 4.6 
Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
No  Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
1 Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 
62 48 
2 Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/ play gru 
367 247 
3 Usia 7-18 tahun yang tidak 
pernah bersekolah 
- - 
4 Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah 
1204 134 
5 Usia 18-56 tidak pernah 
bersekolah 
- - 
6 Usia 18-56 tahun pernah SD 
tetapi tidak tamat 
- - 
7 Tamat SD/ Sederajat 653 508 
8 Jumlah usia 18-56 tahun tidak 
tamat SLTP 
65 70 
9 Jumlah usia 18-56 tahun tidak 
tamat SLTA 
79 163 
10 Tamat SMP/ Sederajat 603 503 
11 Tamat SMA/ Sederajat 718 861 
12 Tamat D-1 16 19 
13 Tamat D-2 25 21 
14 Tamat D-3 111 113 
15 Tamat S-1 97 94 
16 Tamat S_2 9 6 
17 Tamat S-3 - - 
 Jumlah  4.191 3.872 
 Jumlah total 8.063  
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Tahun 2017 
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c. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk di Desa Parijatah Wetan sebagian 
besar masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukan bahwa 
sektor pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi 
masyarakat. Data menurut mata pencahariaan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.7 
Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 
No Jenis pekerjaan Jumlah 
1 Petani  1.143 
2 Buruh tani 1398 
3 Buruh migran perempuan 176 
4 Buruh migran laki-laki 143 
5 Pegawai Negeri Sipil 175 
6 Pengrajin industri rumah tangga 19 
7 Pedagang keliling 13 
8 Peternak 18 
9 Nelayan - 
10 Montir 5 
11 Dokter swasta - 
12 Bidan swasta - 
13 Perawat swasta 1 
14 Pembantu rumah tangga 7 
15 TNI 2 
16 POLRI - 
17 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 7 
18 Pengusaha kecil menengah 14 
19 Pengacara  1 
20 Notaris  - 
21 Dukun kampung terlatih - 
22 Jasa pengobatan alternatif 2 
23 Dosen swasta 3 
24 Pengusaha besar - 
25 Arsitektur  7 
26 Seniman/ artis 3 
27 Karyawan swasta 172 
28 Karyawan perusahaan 
pemerintah 
3 
29 Makelar/ broker/ mediator - 
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30 Sopir 23 
31 Tukang becak - 
32 Tukang ojek - 
33 Tukang cukur 5 
34 Tukang batu/ kayu 40 
35 Kusir dokar - 
37 Pelajar 1366 
Sumber data : Buku Profil Desa Parijatah Wetan Tahun 2017 
5. Organisasi Pemerintahan Desa 
Pemerintahan desa, yaitu penyelenggaraan urusan pemerintahan 
oleh pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam 
system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).38 
Pemerintah desa merupakan bagian dari pemerintahan nasional, 
yang penyelenggaraannya ditujukan kepada desa. Pemerintahan desa 
adalah proses pemaduan usaha-usaha masyarakat desa yang bersangkutan 
dengan usaha-usaha pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat.39.  
Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 
Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan Desa. Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan 
urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 
Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang merupakan 
perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagai 
                                                            
38 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan,,(Bandung: CV Pustaka Setia,2015),110 
39 Ibid.,110 
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unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD) berfungsi untuk menetapkan peraturan Desa bersama Kepala Desa, 
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD berkedudukan 
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Anggota BPD 
merupakan penduduk Desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan 
wilayah yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. Badan 
permusyawaratan desa berfungsi menetapkan peraturan Desa bersama 
Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi yang didapatkan dari 
masyarakat. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Parijatah 
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Tabel 4.8 
Nama Pejabat Pemerintahan Desa Parijatah 
No Nama Jabatan  
1 Suharyono, SH Kepala Desa 
2 M. Buchori Sekretaris Desa 
3 Wagiran  Kasi Pemerintahan 
4 Purwati  Kasi Kesejahteraan 
5 Moch. Subhan Kasi Ekobang 
6 Nur Aini Kasi Keuangan 
7 Umi Afiyah Kasi Umum 
8 Haeroni  Seksi Keamanan 
9 ABD. Qostam Seksi Pamong Tani 
10 Kasidi  Kepala Dusun Smberjo 
11 Imam Nurhadi Kepala Dusun Bongkaran 
12 Kurnadi Efendi Kepala Dusun Melik 
13 Haeroni Kepala Dusun Parirejo 
14 Islami Kepala Dusun Sidorejo 
 
Tabel 4.9 
Nama pendamping PKH Kecamatan Srono 
 
No Nama  Jabatan  
1 Imam Zamroji KORCAM Pendamping PKH Srono 
2 Bilkisti Hardiyono Pendamping PKH Srono 
3 Dhenata Chandra PG Pendamping PKH Srono 
4 Diana Harfila Pendamping PKH Srono 
5 Dinda Agusti Rahayu Pendamping PKH Srono 
6 Dwi Ratna Cendana Sari Pendamping PKH Srono 
7 Iin Witaningsih Pendamping PKH Srono 
8 Ira Puspitasari Pendamping PKH Srono 
9 Trias Hanas Sukron Pendamping PKH Srono 
10 Zaldhy Aribowo Pendamping PKH Srono 
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Tabel 4.10 
Nama Keluarga Penerima Manfaat yang mengelola KUBE tengkulak 
sampah 
 
No No Peserta Nama 
1 351008000700035 Sri Astini 
2 351011000900001 Suyati 
3 351011000900036 Amin 
4 351011000900052 Insiyah 
5 351011000900062 Sumarni 
6 351011000900077 Isnaeni  
7 351011000900094 Srini  
8 351011000900117 Mudayani 
9 351011000900135 Rohaniyah  
10 351011016009385 Nuryati 
 
Tabel 4.11 
Nama Keluarga Penerima Manfaat yang mengelola KUBE e-Warong 
 
No No Peserta Nama 
1 351011000900055 Bonawiyah 
2 351011000900056 Abu Umar 
3 351011000900057 Husnul Hotimah 
4 351011000900058 Satonah 
5 351011000900060 Sumayah 
6 351011000900062 Sudiran 
7 351011000900063 Saminem 
8 351011000900066 Halimatus Sadiyah 
9 351011000900067 Jamiyatun 
10 351011000900068 Rubiyah 
 
Tabel 4.12 
Nama Keluarga Penerima Manfaat yang mengelola KUBE ternak kambing 
 
No No Peserta Nama 
1 351011016011000 Wiji Astuti 
2 351011016012203 Sariana 
3 351011016016658 Hiknayah 
4 351011016016662 Ismiyati Amalia 
5 351011016016664 Eni Riyasih 
6 351011016017258 Suripah 
7 351011016017262 Sumarsih 
8 351011016017441 Siti Hoiridah 
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9 351011016017442 Muisah 
10 351011016017443 Endang 
11 351011016017445 Solehak 
12 351011016017451 Nur Khotimah 
13 351011016018034 Sriyani 
14 351011016018035 Suci Asmah 
15 351011016018038 Nurul Hidayah 
 
Kelompok-kelompok tersebut terdiri dari 3 dusun yakni dusun 
Bongkaran, dusun Sumberejo, dusun Parirejo. Kelompok-kelompok 
Keluarga Penerima Manfaat dibentuk di setiap dusun yang ada di Desa 
Parijatah Wetan. 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Pada bab ini dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan 
merupakan hasil dari pedoman penyusunan skripsi IAIN Jember, karena hal 
yang penting setelah membahas latar belakang adalah membahas penyajian 
data dan analisisnya. 
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat 
untuk memperoleh data yang mendukung. Setelah mengalami proses peralihan 
data sesuai metode yang digunakan, maka secara berurutan akan disajikan 
data-data yang mengacu pada fokus penelitian. 
1. Strategi Menciptakan Kemandirian Ekonomi melalui Program 
Keluarga Harapan (PKH) 
Pemberian bantuan tunai saja tidak cukup jika yang diharapkan 
adalah tumbuhnya kesadaran. Pengetahuan kondisi kesehatan yang baik, 
pendidikan yang memadai, akan dapat meningkatkan kondisi kesehatan 
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yang baik, akan dapat meningkatkan kondisi kesejahteraan hidup mereka 
dimasa depan. 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) atau yang 
dikenal dengan Family Devolepment Session (FDS) merupakan sebuah 
intervensi perubahan perilaku yang diberikan bagi peserta PKH. P2K2 
merupakan proses belajar secara terstruktur untuk meningkatkan 
keterampilan hidup masyarakat miskin dibidang ekonomi, pendidikan 
anak, kesehatan dan perlindungan anak. Materi P2K2 disampaikan melalui 
pertemuan kelompok bulanan yang disampaikan pendamping PKH 
terhadap kelompok-kelompok binaannya.40 
Berdasarkan serangkaian wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
disajikan data-data yang diperoleh tentang strategi menciptakan 
kemandirian ekonomi oleh Program Keluarga Harapan. Program Keluarga 
Harapan (PKH)  dalam melakukan pemberdayaan yang dilakukan dengan 
beberapa strategi yakni: 
a. Melakukan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) 
secara rutin setiap satu bulan sekali 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) yang 
dilakukan oleh pendamping PKH di Desa Parijatah Wetan seperti yang 
dikemukakan oleh Pendamping PKH yaitu bapak Imam Zamroji yaitu: 
 “Kita berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) KPM kita agar mereka 
produktif, agar mereka mempunyai kegiatan atau usaha 
dirumahnya, kita mempunyai kerjasama dengan pihak BANK 
                                                            
40 Buku Pedoman PKH tahun 2016, 24 
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BRI, kita datangkan orang-orang BRI untuk mengajarkan KPM 
kita bagaimana cara menggunaka M-BANGKING jadi, para 
KPM ini bisa berjualan pulsa atau token listrik untuk 
menambah kebutuhan keluarga mereka, jadi uang tabungan 
mereka dari hasil GEGEM mereka putar, mereka kelola. Tidak 
hanya itu kita juga mengajarkan KPM kita memberikan sebuah 
materi untuk mengolah keuangan keluarganya dengan baik, 
jika mas Rizal ingin tahu tentang materi yang kita sampaikan, 
mas Rizal bisa mendownloadnya di Playstore yaitu modul FDS 
dan buku pintar FDS”41 
 
Pondasi utama agar masyarakat bisa mandiri secara ekonomi 
yaitu dengan meningkatkan Sumber Daya Manusianya terlebih dahulu, 
karena dengan meningkatnya kemampuan masyarakat tentunya 
masyarakat bisa lebih bijak dalam mengelola keuangannya. Begitu 
juga yang disampaikan oleh saudara Zaldhy Aribowo selaku 
pendamping PKH senior di Kecamatan Srono yakni: 
 “Kita memfasilitasi para KPM mulai dari Sumber Daya 
Manusia (SDM) Mereka kita tingkatkan dengan cara 
memberikan materi atau pengetahuan, jika SDM mereka 
meningkat maka pengetahuan dan kreatifitas mereka juga akan 
berkembang”.42 
 
Kreatifitas merupakan efek dari peningkatan Sumber Daya 
Manusia, lebih banyak pengetahuan yang didapatkan masyarakat 
secara otomatis masyarat bisa berfikir secara luas. Hal senada juga 
disampaikan oleh saudara Dhenata Candra selaku pendamping PKH 
yaitu: 
 “ Penyampaian Materi saat FDS, dimana materi-materi yang 
kami sampaikan akan sangat membantu para KPM dalam 
kehidupannya sehari hari, dan para KPM wajib hadir karena 
                                                            
41 Imam Zamroji, wawancara, Banyuwangi 22 November 2018 
42 Zaldhy Aribowo, wawancara, Banyuwangi 22 November 2018 
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jika KPM tidak hadir maka KPM tersebut bisa terkena sangsi 
penurunan besaran jumlah bantuan.43      
 
Pertemuan Kelompok dilakukan setiap sebulan sekali dengan 
satu kelompok. Didalam pertemuan kelompok itu, pendamping 
menyampaikan materi-materi yang telah disiapkan, seperti cara 
mengurus anak dan mengolah keuangan keluarga agar mencukupi 
kebutuhan sehari-hari, karena mayoritas para KPM adalah ibu-ibu 
rumah tangga. setelah materi-materi telah disampaikan para 
pendamping membahas KUBE yang mereka jalankan44. 
b. Memberikan Pelayanan Sosial 
Pelayanan sosial yang diberikan kepada KPM oleh pendamping 
PKH diantaranya adalah, pelayanan pendidikan, dan pelayanan 
kesehatan. Seperti yang disampaikan oleh pendamping PKH bapak 
Imam Zamroji selaku Koordinator PKH kecamatan Srono yakni: 
 “yang menjadi target atau sasaran penerima bantuan dari PKH 
ini yaitu para Masyarakat yang memiliki anak yang bersekolah, 
Ibu yang sedang hamil atau ibu yang memiliki Balita” 
 
Penuturan dari bapak Imam menunjukan bahwa PKH 
memfasilitasi pendidikan, dan kesehatan KPM. Pendidikan merupakan 
hal penting untuk memutus rantai kemiskinan antar generasi, semakin 
tinggi pendidikan yang ditempuh maka semakin cerah pula masa 
depannya. Kesehatan merupakan unsur penting juga yang harus 
dimiliki oleh masyarakat, karena jika masyarakat bisa memelihara 
                                                            
43 Dhenata Candra, wawancara, Banyuwangi, 23 November 2018 
44 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2019 
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kesehatannya, masyarakat tidak perlu mengeluarkan uang lebih untuk 
berobat. Hal ini dikuatkan oleh saudara Zaldhy Aribowo selaku 
pendamping senior PKH di Kecamatan Srono, yakni: 
 “kan tujuan utama dari PKH itu adalah memutus rantai  
kemiskinan untuk generasi selanjutnya, nah.. maka dari itu 
KPM yang mempunyai putra dan putri kita bantu agar 
pendidikan mereka tuntas 12 tahun, dan KPM yang sedang 
hamil atau memiliki balita kita wajibkan untuk selalu 
mengikuti kegiatan posyandu”45 
 
Selain itu PKH juga harus memastikan bantuan tersebut tepat 
sasaran karena masyarakat yang mendapatkan bantuan dari PKH 
adalah masyarakat miskin, dan tugas dari pendamping PKH adalah 
memastikan bantuan tersebut tepat sasaran seperti yang di ungkapkan 
oleh bapak Imam Zamroji: 
 “Para Keluarga Penerima Manfaat yang kita sebut KPM itu 
adalah keluarga miskin yang sudah ditentukan oleh pusat. Jadi 
tugas kita adalah memastikan bahwa bantuan tersebut tepat 
sasaran. Jika ditemukan hal atau peristiwa tentang bantuan 
yang tidak tepat sasaran kita melaporkannya kepada pusat”46 
 
c. Menciptakan Lapangan Pekerjaan 
Menciptakan lapangan pekerjaan merupakan strategi yang 
diterapkan oleh para pendamping PKH Srono untuk menciptakan 
kemandirian ekonomi para KPMnya. Seperti yang dituturkan oleh 
bapak Imam Zamroji: 
“Kita memiliki tiga jenis Kelompok Usaha Bersama yaitu yang 
pertama tengkulak rosokan, warung kelontong, dan ternak 
kambing yang kita kelola bersama”47 
 
                                                            
45 Zhaldy Aribowo, wawancara, Banyuwangi 22 November 2018 
46 Imam Zamroji, wawancara, Banyuwangi, 22 November 2018 
47 Imam Zamroji, wawancara, Banyuwangi, 22 November 2018 
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Jenis usaha yang diciptakan oleh para pendamping ini berbeda 
beda karena para pendamping PKH senantiasa memperhatiakan 
peluang dan kelemahan usaha yang akan dilakukan. Seperti yang 
dituturkan oleh saudari Diana Harfila selaku pendamping PKH 
Kecamatan Srono 
“Dalam Pertemuan Kelompok kita juga berdiskusi dengan para 
KPM, hasil dari tabungan GEGEM yang kita kumpulkan akan 
kita buat apa, kegiatan atau usaha apa yang sekira bisa kita 
lakukan oleh KPM, tentunya kita melihat peluang-peluang 
yang ada dan tingkat resiko yang rendah, sehingga usaha yang 
saya ciptakan untuk para KPM dampingan saya yaitu 
penanaman benih sayuran”48 
Para ibu rumah tangga yang kesehariannya hanya mengurusi rumah, 
kini para ibu rumah tangga memiliki pekerjaan sampingan yaitu 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang diciptakan oleh para 
pendamping PKH Kecamatan Srono.49 
2. Program Kerja Pemberdayaan Yang Dilakukan Oleh Program 
Keluarga Harapan  
Setiap lembaga atau instansi pasti memiliki program kerja yang 
harus dilakukan. Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Srono 
juga memiliki sejumlah Program Kerja pemberdayaan untuk menciptakan 
kemandirian ekonomi masyarakat 
  
                                                            
48 Diana Harfila, wawancara, Banyuwangi, 03 Desember 2018 
49 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2019 
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a. Gerakan Gemar Menabung Sampah (GEGEM) 
GEGEM merupakan Program pemberdayaan yang dimiliki oleh 
pendamping PKH Kecamatan Srono seperti yang di tuturkan oleh 
pendamping PKH bapak Imam Zamroji yaitu: 
“GEGEM gerakan menabung sampah, disini kami mewajibkan 
para KPM untuk menabung, namun yang ditabung bukanlah 
uang melainkan sampah, jadi para KPM dalam satu bulan 
diwajibkan untuk menabung sampah dalam satu bulan sekali 
nantinya hasil dari tabungan tersebut akan digunakan sebagi 
KUBE kube ini adalah Kelompok Usaha Bersama.50” 
 
Penimbangan sampah dilakukan sebulan sekali biasanya pada 
saat akan melakukan Pertemuan Kelompok (PK). Para KPM 
berbondong-bondong membawa hasil sampahnya yang dikumpulkan 
dan menimbangnya sebelum pendamping PKH memberikan materi-
materi FDS51. Pernyataan terseut diperkuat oleh pernyataan saudara 
Zaldhy Aribowo: 
“GEGEM merupakan program kerja inovatif kita sejak awal 
2017 dan sampai saai ini kita kerjakan, jadi para KPM kita 
suruh untuk mengumpulkan sampah selama satu bulan dan 
setelah satu bulan kita timbang”52 
 
GEGEM merupakan Program kerja inovatif dibidang 
pemberdayaan ekonomi dimana dibanyuwangi sendiri yang memiliki 
Program inovatif adalah Pendampinbg PKH Srono. GEGEM ini sudah 
di SK kepada koordinator pendamping PKH Kecamatan Srono yaitu 
bapak Imam Zamroji sebagai pelopor GEGEM. 
                                                            
50 Imam Zamroji, wawancara Banyuwangi, 22 November 2018 
51 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
52 Zhaldy Aribowo, wawancara, Banyuwangi 13 Desember 2018 
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Gerakan Gemar Menabung Sampah (GEGEM) program ini 
diperuntukan untuk semua anggota KPM yang berada di Desa 
Parijatah Wetan, yang dimana para KPM menumpuk sampah dan 
menimbangnya secara rutin sebulan sekali yang bersamaan ketika 
diadakannya Pertemuan Kelompok (PK).53 
Penghasilan dari GEGEM ini setiap bulannya Rp. 1.200.000 
yang dimana hasil tersebut nantinya dibuat modal untuk membuka 
KUBE, jadi para KPM tidak perlu mengeluarkan dana pribadinya 
untuk membuka usaha. 
b. KUBE tengkulak sampah 
KUBE tengkulak sampah merupakan Kelompok Usaha bersama 
yang diciptakan para pendamping PKH. KUBE ini merupakan 
perwujudan dari program GEGEM. Yang dimana uang hasil dari 
GEGEM tersebut digunakan sebagai modal usaha. Seperti yang 
disampaikan bapak imam Zamroji: 
“Sejauh ini KUBE yang kita ciptakan yaitu yang pertama usaha 
penimbangan sampah, jadi kita tidak lagi memanggil tengkulak 
sampah dari luar lagi, kini para KPMlah yang mengolah 
sendiri”54 
 
Masyarakat Desa Parijatah Wetan sudah melakukan    
penimbangan sampah tersebut secara mandiri, tentu saja hal tersebut 
membawa dampak positif bagi para KPM karena mereka tidak hanya 
mendapatkan uang dari menjual sampah tersebut, mereka juga 
                                                            
53 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
54 Imam Zamroji, wawancara, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
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mendapatkan laba dari hasil penimbangan sampah itu. Tentunya hal 
tersebut menampah pendapatan para KPM sehingga perekonomiannya 
bisa terangkat. 
KUBE tengkulak sampah dikelolah oleh para ibu-ibu KPM 
yang dimana mereka dalam pengelolahannya dibantu oleh para suami 
mereka dan dibantu pula oleh para kelompok yang menjalankan KUBE 
tengkulak sampah ini yang dimana anggotanya 10 orang.55 
c. KUBE e-warong 
e-warong adalah KUBE kedua yang diciptakan oleh para 
pendamping PKH melihat KUBE tengkulak sampah telah berhasil 
dilakukan, para pendamping PKH berinisiatif untuk menciptakan 
KUBE ini seperti yang dituturkan oleh koordinator pendamping PKH 
Kecamatan Srono bapak imam Zamroji: 
“e-warong mandiri, warung ini adalah warung kelontong yang 
menyediakan sembako kami mewajibkan para KPM jika ingin 
berbelanja harus belanja diwarung tersebut, dan model 
pembayarannya kita bisa cash atau transfer menggunakan m-
bangking.” 
 
Pengetahuan atau Sumber Daya Manusia masyarakat di Desa 
Parijatah Wetan sudah meningkat itu terbukti dengan penyataan yang 
dituturkan oleh Bapak imam diatas, para KPM sudah melakukan 
transaksi secara modern. Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh 
pendamping PKH lainnya yaitu saudari Iin Witaningsih: 
                                                            
55 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
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“kita juga memiliki e-warong sebagai program kerja inovatif 
kita, e-warung ini berjualan keperluan sehari-hari seperti telur, 
beras, minyak dll”56 
 
KUBE e-Warong ini dikelola oleh para ibu-ibu KPM, lokasi e-
Warong yang dijadikan warung pada program ini yaitu rumah para 
KPM, tentunya dengan kesepakatan bersama, yang menjalankan usaha 
ini seluruhnya adalah para KPM, pendamping PKH hanya mengawasi 
berjalannya KUBE ini.57  
KUBE e-Warong ini setiap bulannya menghasilkan laba sebesar 
Rp.800.000, dari hasil laba tersebut disisihkan sebesar 25% yang 
nantinya akan digunakan untuk modal KUBE yang lainnya. 
d. KUBE Ternak Kambing 
KEBE ternak kambing merupakan KUBE yang ketiga, dimana 
modal dari KUBE ternak kambing ini juga didapatkan dari hasil 
GEGEM seperti yang diatuturkan oleh bapak Imam Zamroji: 
“Ketiga ternak kambing, kambing yang kita miliki pada 
awalnya 5 ekor kambing dan sekarang sudah menjadi tujuh. 
Modal dari ternak kambing ini juga kita dapatkan dari hasil 
GEGEM itu” 
 
KUBE ternak kambing ini dijalankan oleh para KPM juga yang 
mengatur semuanya adalah ibu-ibu rumah tangga dari KPM, akan 
tetapi ibu-ibu rumah tangga tersebut juga di bantu oleh para suaminya 
dalam mencari makan ternak.58 
                                                            
56 Iin Witaningsih, wawancara, Banyuwangi, 3 Desember 2018 
57 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
58 Observasi, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
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KUBE ternak kambing ini belum mendapatkan laba karena 
KUBE ini masih baru, akan tetapi kambing yang dipelihara sudah 
mengandung. 
e. KUBE tanam benih sayuran 
Tanam benih sayuran merupakan Program kerja yang 
diciptakan oleh para pendamping PKH kecamatan Srono seperti yang 
disampaikan oleh saudari Diana: 
“Hasil dari penjualan sampah GEGEM tersebut kita tabung dan 
kita kelola. Kita mengelola uang tersebut untuk digunakan 
sebagai modal usaha Tanam Benih Sayur”59 
 
Melihat mayoritas penduduk di Desa Parijatah Wetan ini adalah 
petani. Program ini sangat cocok untuk dikerjakan karena benih 
sayuran juga dibutuhkan, dan para KPM yang mayoritasnya sebagi 
petani tentunya mereka memiliki skil atau pengetahuan tentang 
merawat benih sayuran tersebut. 
f. Betok Lebaran 
Betok lebaran ini juga merupakan kelanjutan dari program 
GEGEM yang dilakukan. Betok lebaran adalah dimana para KPM 
menarik atau mengambil tabungan hasil dari menabung sampah 
tersebut pada saat menjelang hari raya idul fitri. Seperti yang 
disamapaikan oleh saudari Dwi Ratna: 
 “GEGEM Gerakan Gemar Menabung Sampah, kita 
menghimbau para KPM agar mengumpulkan sampah atau 
rongsokan yang bisa dijual dan nantinya uang hasil dari 
                                                            
59 Diana Harfila, wawancara, Banyuwangi 3 Desember 2018 
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penjualan tersebut kita tabung, dan hasilnya akan kita 
kembalikan lagi kepada KPM sebagai Betok Lebaran”60 
 
Program betok lebaran ini sebenarnya kurang cocok untuk 
dilakukan, karena jika dilihat dari bidang pemberdayaannya masih 
kurang. Uang yang dikumpulkan dari hasil menjual sampah ditabung 
selama satu tahun dan diambil atau ditarik begitu saja. 
Semua KUBE yang dibentuk pembentukan kelompoknya 
merupakan hasil musyawarah antara pendamping PKH dan KPM. Para 
pendamping PKH menanyakan pada kelompok masing-masing, 
mereka menginginkan pembentukan KUBE apa dan mampu mengelola 
KUBE yang mana. 
C. Pembahasan Temuan 
Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil 
penelitian observasi, interview, maupun dokumentasi. Maka dilakukan 
pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan diskusi 
dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian ini. 
Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian tentang strategi 
menciptakan kemandirian ekonomi oleh Program Keluarga Harapan (PKH) di 
Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. 
Adapun data-data yang akan dibahas oleh peneliti sesuai dengan fokus 
penelitian, untuk lebih jelasnya peneliti akan mencoba untuk membahasnya: 
Pembahasan yang pertama yang ditemukan oleh Raudatul firdausiah, 
peran pemberdayaan yang dilakukan oleh sebuah instansi Negara yaitu 
                                                            
60 Dwi ratna, wawancara, Banyuwangi, 13 Desember 2018 
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LIPOSOS dalam memberdayakan para gelandangan atau pengemis ada 
beberapa kendala yang ditemukan yang pertama yaitu para pendamping tidak 
kompeten dalam memberdayakan gelandangan pengemis karena kompetensi 
dasar yang dimiliki oleh para pendamping diliposos tidak sesuai, begitupun di 
lingkup PKH Kabupaten Banyuwangi Kecamtan Srono kompetensi dasar yang 
dimiliki oleh para pendamping PKH tidak sesuai. Akan tetapi para 
pendamping PKH di Kecamatan Srono ini mampu membaca situasi 
masyarakat dan mampu memberdayakan masyarakat Kecamatan Srono. 
Kendala kedua yang ditemukan di lingkup LIPOSOS yaitu pemberdayaan 
kepada gelandangan pengemis sukar diterapkan kepada semua binaan yang 
ada di LIPOSOS karena warga binaan yang ada disana ada yang mengalami 
gangguan kejiwaan. 
Pembahasan temuan yang kedua yakni oleh Umi Faizah pemberdayaan 
yang dilakukan oleh kepala Desa Banyuanyar tengah dengan wadah karang 
taruna, dengan adanya karang taruna ini para masyarakat dapat lebih aktif dan 
produktif terutama para kaum muda mudi yang ada disana. Para kaum muda 
mudi dapat menuangkan kreatifitas-kreatifitas mereka dalam suatu kegiatan. 
Untuk pembahasan dalam penelitian ini para pendamping berusaha agar para 
KPM lebih produktif lagi. 
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1. Bagaimana Strategi Menciptakan Kemandirian Ekonomi Melalui 
Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Parijatah Wetan 
Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. 
Dalam menciptakan kemandirian ekonomi di masyarakat. Tentunya 
hal utama yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah pemberdayaan 
masyarakat. 
a. Pemberdayaan Masyarakat 
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan unsur atau 
tatanan yang berasal dari luar masyarakat yang dimana PKH ini masuk 
ke dalam lingkungan masyarakat untuk memberikan kekuasaan atau 
keberdayaan kepada masyarakat. Masyarakat menerima bantuan berupa 
uang dari PKH, tidak hanya sampai disana saja, mereka juga diberikan 
keterampilan ataupun pengetahuan yang melibatkan partisipasi 
masyarakat. 
Dalam kehidupan sehari-hari hendaknya kita saling tolong 
menolong, yang mampu menolong dan menghormati kepada yang tidak 
mampu, karena manusia adalah mahluk sosial yang dimana dalam 
kehidupannya membutuhkan bantuan orang lain, seperti yang tertera 
pada ayat al-hujarat ayat 13: 
$pκ š‰ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $̄ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèù u‘$yètGÏ9 4 ¨βÎ) 
ö/ ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛ⎧ Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪     
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seseorang laki-laki seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
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saling kenal mengenal, sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
 
b. Pemberdayaan mayrakat dalam konteks islam 
       Dalam konteks islam pemberdayaan atau pemberian kekuasaan 
tidak hanya dilakukan kepada masyarakat yang miskin saja, akan tetapi 
pemberdayaan juga diberikan kepada masyarakat yang kaya juga, agar 
masyarakat yang kaya bisa sadar bahwa mereka yang beruntug 
menolong yang tidak beruntung, sehingga masyarakat yang kaya 
maupun yang miskin dapat bersinergi dan terciptanya kesejahteraan 
bersama. Seperti yang dilakukan oleh pendamping PKH Kecamatan 
Srono mereka merangkul pejabat-pejabat tinggi seperti bapak camat 
atau bapak kepala desa maupun instansi-instansi pemerintahan, agar 
kegiatan-kegiatan Program Keluarga Harapan dapat berjalan dengan 
baik tanpa adanya kendala. 
c. Strategi yang digunakan oleh Program Keluarga Harapan (PKH) dalam 
menciptakan kemandirian ekonomi dengan dimensi pembangunan 
sosial, dimana dimensi-dimensi pembangunan sosial meliputi 
peningkatan produktifitas, pelayanan sosial, pelayanan kesejahteraan 
sosial, dan pembangunan masyarakat. 
1) Peningkatan Produktifitas (Productivity Enhancement) 
Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) melakukan 
pembangunan ekonomi para Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
dengan cara membangun Sumber Daya Manusia (SDM) mereka 
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terlebih dahulu pendamping PKH membekali para KPM 
keterampilan, dan materi dengan cara memanfaatkan atau membaca 
peluang usaha yang ada. Peningkatan Produktifitas (Produkctivity 
Enhancement) Dalam dimensi ini dapat menjadi arena pertemuan 
antara pembangunan ekonomi dan Pembangunan Sosial. Dalam 
konteks Pembangunan Sosial para pendamping PKH memberikan 
penyuluhan atau memberikan materi bagaimana cara mengelolah 
hasil pendapatan para KPM agar bisa mencukupi kebutuhan sehari-
hari dan ada sisa untuk ditabung. 
2) Pelayanan Sosial 
Dimensi ini juga dipakai oleh Program Keluarga Harapan 
(PKH) dimana mereka mereka memperhatikan komponan atau 
subsistem kesejahteraan sosial yaitu: Pendidikan: Program Keluarga 
Harapan memberikan bantuan agar generasi penerus bangsa bisa 
menyelesaikan wajib pendidikan 12 tahun. Kesehatan: Program 
Keluarga Harapan juga memberikan bantuan kepada Ibu yang 
sedang Hamil, dan Ibu yang memiliki balita agar kesehatan Ibu dan 
Balita tetap terjaga. Pemeliharaan Penghasilan: dalam pemeliharaan 
penghasilan ini Program Keluarga memberikan materi-materi 
seputar pengelolaan dan perencanaan usaha. 
3) Pelayanan Kesejahteraan 
Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) juga 
memberikan pelayanan sosial personal (personal sosial service) 
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kepada Lansia. Pendamping PKH melakukan kunjungan kerumah 
KPM yang sudah Lanjut Usia untuk melihat keadaan mereka. 
d. Selain dimensi pembangunan sosial Pendamping Program Keluarga 
Harapan (PKH) juga menggunakan 3 strategi dalam teori 
pemberdayaan, yaitu: 
1) Menyusun Instrument Pengumpulan Data. 
Para pendamping PKH memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada KPM seputar keadaan lingkungan tempat tinggal KPM dan 
kesediaan para KPM untuk diberdayaan. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang di inginkan. Sehingga para 
pendamping PKH bisa menentukan pemberdayaan yang bisa 
dilakukan di lingkungan tersebut dan tentunya dengan 
mempertimbangkan resiko dan keberhasilannya. 
Di Desa Parijatah Wetan untuk mendapatkan rumput sebagai 
pakan ternak sangat mudah untuk didapatkan sehingga Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) yang dijalankan adalah ternak kambing, 
selain beternak kambing peluang usaha membuka warung kelontong 
juga mempunyai peluang untuk dikembangkan  
2) Membangunan Pemahaman.  
Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) 
menggunakan strategi ini setelah mendapatkan informasi dengan 
cara membangun pemahaman, motivasi, agar KPM percaya 
memiliki rasa percaya terhadap pendamping PKH dan mudah untuk 
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dilakukan pendampingan sesuai dengan kondisi dan keinginan 
KPM. 
Pada awalnya program kerja inovasi Gerakan Gemar 
Menabung Sampah (GEGEM) mengambil tengkulah rosokan dari 
luar karena kurang percaya dirinya para KPM untuk mengolahnya 
sendiri. Namun sekarang Program GEGEM ini para KPM sendirilah 
yang mengolahnya. 
3) Mempersiapkan sistem informasi. 
Setelah melakukan instrument pengumpulan data dan 
membangun pemahaman selanjutnya Pendamping Program 
Keluarga Harapan (PKH) menyiapkan sistem informasi seputar 
usaha yang akan dilakukan oleh para KPM. 
Pendamping menyiapkan beberapa informasi seputar harga-
harga pasar dari usaha yang dilakukan kepada KPMnya seperti 
harga rosokan, pendamping juga mengajarkan cara penimbangan 
sampah bersih dan kotor. 
e. Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Pendamping Program 
Keluarga harapan ini juga menggunakan beragam pendekatan seperti: 
1) Strategi Sebagai Suatu Rencana 
Di Desa Parijatah Wetan yang menjadi tengkulak rosokan 
masih sedikit tentunya peluang ini yang dibaca oleh para 
pendamping PKH sehingga usaha yang ditentukan menjadi 
tengkulak resikonya kecil begitu pula dengan usaha ternak kambing. 
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2) Strategi Sebagai Suatu Kegiatan. 
Di Desa Parijatah Wetan tentunya banyak warung kelontong, 
akan tetapi pendamping tidak takut tersaingi oleh banyaknya 
warung kelontong yang ada di Desa tersebut, karena pendamping 
menerapkan hukum kepada KPM se-Desa Pari Jatah Wetan yang 
jumlahnya 220, yaitu hukum wajib membeli di KUBE warung yang 
mereka dirikan bersama, sehingga usaha mendirikan warung ini bisa 
bersaing dengan warung-warung lainnya. 
3) Strategi Sebagai Suatu Instrument. 
Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Sebagai 
leader menjadi pengendali pelaksana kegiatan, yang memanatau 
dan mengevaluasi semua kegiatan yang telah berjalan, setelah 
Program GEGEM, warung, dan ternak kambing telah mencapai 
target atau keinginan yang sudah ditetapkan, pendamping PKH 
Desa Parijatah Wetan berencana untuk mengembangkan lagi 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk membuka koprasi 
bersama. 
f. Model pembangunan juga digunakan oleh pendamping PKH kecamatan 
Srono yaitu dengan cara melibatkan partisipasi para Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) dimana dalam pengambilan keputusan KPM juga ikut 
berperan aktif seperti dalam mewujudkan Kelompok Usa Bersama 
(KUBE) dan mengembangkannya. Dalam pengembangan KUBE bukan 
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hanya para KPM yang berpartisipasi melainkan mantan KPM yang 
sudah tidak menerima bantuan uang tunai  juga ikut berpartisipasi 
Bentuk partisipasi masyarakat: 
1) Partisipasi dalam bentuk tenaga 
Dalam mewujudkan KUBE warung, dan KUBE ternak 
kambing proses pembuatan warung dan kandang dilakukan secara 
bergotong royong antar KPM. 
Gotong royong dalam melaksanakan kebaikan merupakan 
perintah Allah SWT. Allah berfirman pada surat al-maidah ayat 2 
yakni: 
$pκ š‰ r'̄≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u™ Ÿω (#θ=Ït éB uÈ∝̄≈ yèx© «!$# Ÿωuρ töκ ¤¶9 $# tΠ# tpt ø:$# Ÿωuρ y“ô‰oλù; $# Ÿωuρ 
y‰Í× ¯≈ n=s) ø9 $# Iωuρ t⎦⎫ÏiΒ!# u™ |M øŠ t7 ø9 $# tΠ# tpt ø:$# tβθäó tGö6 tƒ WξôÒsù ⎯ÏiΒ öΝ Íκ Íh5§‘ $ZΡ≡ uθôÊ Í‘ uρ 4 # sŒ Î) uρ 
÷Λ ä⎢ù=n=ym (#ρßŠ$sÜ ô¹$ sù 4 Ÿωuρ öΝä3̈ΖtΒÌøg s† ãβ$t↔ oΨ x© BΘöθs% βr& öΝ à2ρ‘‰|¹ Ç⎯ tã 
Ï‰Éfó¡ yϑø9 $# ÏΘ# tpt ø:$# βr& (#ρß‰tG÷ès? ¢ (#θçΡuρ$yès?uρ ’ n?tã ÎhÉ9ø9 $# 3“uθø) −G9 $# uρ ( Ÿωuρ (#θçΡuρ$yès? 
’ n?tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãèø9 $# uρ 4 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$s) Ïèø9 $# ∩⊄∪     
Artinya :“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya.” 
 
Dalam segala kegiatannya pendamping PKH mengarahkan 
para KPMnya untuk selalu bergotong royong, khususnya lagi 
dalam program KUBEnya antar KPM dan juga pendamping PKH 
saling bersinergi untuk mencapai tujuan yang sama. 
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2) Partisipasi dalam bentuk uang 
Modal yang dikeluarkan untuk membangun KUBE warung 
dan KUBE ternak merupan hasil yang diperoleh dari Gerakan 
Gemar Menabung Sampah (GEGEM). Para KPM diwajibkan untuk 
membayar iyuran sama rata. 
3) Partisipasi dalam bentuk harta benda 
Pembangunan warung dan kandang ternak alat-alat atau 
perkakas  yang digunakan merupakan barang-barang pribadi milik 
KPM. Dalam pertemuan kelompok juga demikian. Pertemuan 
kelompok dilakukan satu bulan sekali dengan perkelompok, tempat 
pertemuan dilakukan di rumah KPM. KPM secara bergiliran 
menjadi tuan rumah, biasanaya tuan rumah menyediakan minuman 
atau makanan ringan untuk jamuan. 
Beragam bentuk partisipas kegiatani yang dilakukan oleh 
setiap KPM bermacam-macam seperti menjadi anggota kelompok 
seperti yang dilakukan oleh mantan KPM yang tetap ikut 
berpartisipasi meskipun tidak lagi menerima bantuan uang dari 
PKH. Melibatkan diri pada diskusi kelompok, KPM didalam 
berdiskusi berperan aktif dalam forum ketika rapat pembentukan 
KUBE. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan, 
dalam mewujudkan KUBE tengkulak sampah, KUBE warung, dan 
KUBE ternak kambing pendamping PKH tidak menunjuk orang-
orang yang akan menjalankan KUBE tersebut, melainkan KPM 
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sendirilah yang memutuskan akan mengambil atau akan 
berkecipung di KUBE yang sesuai dengan kemampuan dan 
keinginan 
4) Tingkatan partisipasi masyarakat 
Partisipasi dalam pemanfatan hasil yang diwujudkan 
keterlibatan KPM dalam menjalankan usaha tengkulak sampak 
berjumlah 10 orang sedangkan untuk KUBE ternak berjumlah 50 
orang, untuk KUBE warung juga berjumlah 50 orang. KUBE ini 
dilakukan per-Kelompok jumlah per-Kelompok ada 10 orang jadi 
bisa disimpulkan jumlah KUBE tengkulak ada satu se-Desa 
Parijatah Wetan, KUBE ternak ada 5 kandang, dan KUBE warung 
juga ada 5 Warung. 
2. Bagaimana Program Kerja Pemberdayaan Yang dilakukan Melalui 
Program Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan 
Srono Kabupaten Banyuwangi 
a. Kegiatan Program Keluarga Harapan (PKH) 
Kegiatan Program Keluarga Harapan terbagi atas pengolahan 
dilokasi yang sudah melaksanakan dan di lokasi baru yang baru 
terjangkau oleh Program Keluarga Harapan. Di Kecamatan Srono 
sendiri Program Keluarga Harapan sudah ada pada tahun 2014 tentunya 
kegitan yang dilakukan oleh PKH Srono ini  antara lain: Pendampingan, 
penyaluran bantuan, verifikasi dimana verifikasi ini terbagi menjadi dua 
yakni: Verfikasi Pendidikan (VERDIK) yaitu komponen pendidikan 
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yang mensyaratkan anak-anak peserta Program Keluarga Harapan 
(PKH) terdaftar dan hadir disekolah minimal kehadiranya 85% dari 
jumlah hari efektif sekolah yang berlaku. Verifikasi Kesehatan 
(VERKES) dimana peserta mendapatkan layanan prenatal dan postnatal, 
proses kelahiran ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih, melakukan 
imunisasi sesuai jadwal, dan memantai tumbuh kembang anak secara 
teratur dengan minimal kehadiran 85%,. Pemuktahiran data dimana 
PKH srono melakukannya setiap satu bulan sekali, Pertemuan 
Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) biasanya disebut dengan 
Pertemuan Kelompok (PK) yang selalu dilaksanakan oleh para 
pendamping PKH Kecamatan Srono. 
Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan 
srono selain memiliki program kerja tang telah ditentukan seperti yang 
telah disebutkan diatas, Pendamping PKH juga memiliki Program Kerja 
inovatif yakni Gerakan Gemar Menabung Sampah (GEGEM) yang unik 
disini yang mereka tabung bukanlah uang melainkan sampah (rosok) 
hasil dari sampah rumah tangga. KPM dalam mendapatka sampah 
(rosok) ini dari hasil sampah rumah tangga sendiri dan dari hasil sampah 
tetangga mereka (yang bukan anggota PKH) yang mereka kumpulkan 
selama satu bulan. GEGEM ini sudah berjalan mulai tahun 2016 sampai 
dengan sekarang. Dari hasil GEGEM ini kemudian mereka kembangkan 
lagi menjadi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang dimana sekarang 
sudah melahirkan KUBE usaha penimbangan sampah (tengkulak rosoo), 
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KUBE usaha ternak kambing dan KUBE warung mandiri. Dari ketiga 
usa tersebut keuntungan yang didapatkan yakni: KUBE tengkulak rosok: 
Rp. 1.200.000 perbulan KUBE ini sudah berjalan mulai awal tahun 
2017. KUBE warung keuntungan yang didapatkan perbulan rata-rata Rp. 
300.000 KUBE ini sudah berjalan semenjak bulan April 2018. 
Sedangkan untuk KUBE ternak kambing yang dimulai pada bulan yang 
sama April 2018 yang dimana kambing yang diternak berjumlah 5 ekor 
kambing per-kelompok masih belum ada keuntungan, karena masih 
belum ada kambing yang dijual. Akan tetapi kambing yang diternak oleh 
salah satu kelompok sudah melahirkan 2 ekor anak kambing. 
Keuntungan-keuntungan atau Laba yang diterima KPM tidak 
sepenuhnya dimiliki oleh KPM mereka wajib menyisihkan keuntungan 
25% untuk kebutuhan pengembangan selanjutnya, dan sisa yang 75% 
dimiliki oleh KPM yang menjalankan KUBE tersebut. Rencana dari 
Pendamping PKH Kecamatan Srono untuk langkah pengembangan 
selanjutnya adalah koprasi bersama. 
Kegiatan Program Keluarga Harapan berbeda antara lokasi yang 
sudah melaksanakan dan lokasi yang masih baru. Untuk Kegiatan 
dilokasi baru antara lain: meyediakan kantor kesekertariatan pelaksana 
Program Keluarga Harapan (PKH) Kabupaten/ Kota, SDM pelaksana 
PKH, melakukan koordinasi baik ditingkat pusat maupun daerah, 
melakukan sosialisasi, diklat pendamping dan operator PKH, bimbingan 
teknis, melaksanakan pertemuan awal dan validasi calon peserta PKH, 
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entri data hasil validasi serta penyaluran bantuan pertama untuk peserta 
PKH baru. Meskipun Program Keluarga Harapan Kecamatan Srono 
sudah bisa dikatan sebagai lokasi yang sudah melaksanakannya, akan 
tetapi dari sepuluh Pendamping PKH Srono yang sudah melaksanakan 
diklat pendamping hanya tiga orang saja, yakni : Bapak Imam Zamroji, 
Saudara Zhaldhy Aribowo, Saudari Iin Witaningsih. 
b. Aspek Pelayanan 
Aspek Pelayanan Program Keluarga Harpan (PKH) memiliki tiga 
aspek yaitu aspek kesehatan, aspek pendidikan, dan aspek kesejahteraan 
sosial. Dari ketiga aspek tersebut Pendamping Program Keluarga 
Harapan (PKH) Kecamatan Srono sudah melakukan pelayanan tersebut 
termasuk aspek kesejahteraan sosial yang dimana diberikannya bantuan 
kepada Lanjut Usia (lansia) dengan umur 70 tahun keatas. Lansia dalam 
keluarga PKH memiliki kebutuhan pemeliharaan kesehatan maupun 
kebutuhan harian yang dapat menambah komponen pengeluaran 
keluarga. Bantuan yang diberikan kepada lansia dalam keluarag PKH 
ditujukan untuk meringankan beban ekonomi keluarga, sekaligus 
memenuhi kebutuhan pemeliharaan kesehatannya. Dengan demikian, 
perbaikan taraf hidup dalam kesehatan dan pendidikan untuk ibu dan 
anak keluarga PKH dapat terjamin dengan mengurangi beban perawatan 
lansia dalam keluarga . sedangkan untuk kriteria peserta PKH adalah 
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang memenuhi minimal salah 
satu syarat berikut: 
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1) Memiliki komponen kesehatan yakni anak dengan usia dibawah 6 
tahun, ibu hamil/menyusui, termasuk anak penyandang disabilitas 
ringan/sedang 
2) Memiliki komponen pendidikan anak usia sekolah 6 hinnga 21 tahun 
untuk peserta pendidikan SD/MI sederajat, SMP/MTs sederajat dan 
SMA/MA sederajat, termasuk anak penyandang disabilitas 
ringan/sedang 
3) Memiliki komponen kesejahteraan sosial untuk penyandang 
disabilitas berat didalam keluarga peserta Program Keluarga 
Harapan (PKH). Penyandang disabilitas berat adalah mereka yang 
memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, sensorik dalam 
jangka waktu lama kedisabilitasannya sudah tidak dapat 
direhabilitasi, tidak dapat melakukan aktivitas kehidupannya sehari-
hari dan/ atau sepanjang hidupnya pada bantuan atau pertolongan 
orang lain, tidak mampu menghidupi diri sendiri, serta tidak dapat 
berpartisipasi penuh dan efektif dalam masyarakat berdasarkan 
kesetaraan dengan yang lainnya 
4) Memiliki komponen kesejahteraan sosial untuk lanjut usia diatas 70 
tahun keatas didalam keluarga Peserta Program Keluarga Harapan. 
Jika dalam satu Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) memiliki 
semua kriteria tersebut maka seluruh keluarga tersebut mendapatka 
bantuan akan tetapi apabila kriteria kesehatan berapapun tetap dihitung 
satu dan kriteria pendidikan dihitung perkepala, misalnya dalam satu 
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keluarga merawat Lansia, Ibu hamil, memiliki balita, memiliki anak 
yang sekolah SD, SMP, SMA seluruhnya mendapatkan bantuan dari 
PKH. Pada tahun 2019 terbit peraturan baru yaitu anak yang 
mendapatkan bantuan dari PKH maksimal hanya tiga anak saja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Strategi menciptakan kemandirian ekonomi melalui Program Keluarga 
Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten 
Banyuwangi yaitu dengan cara a.melakukan Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga (P2K2) meningkatlkan pengetahuan masyarakat 
sangatlah penting karena pengetahuan merupakan pondasi dasar agar 
masyarakat sejahtera. b.memberikan pelayanan sosial. c.menciptakan 
lapangan pekerjaan. d.memberikan motivasi, memberikan motivasi sangat 
diperlukan agar masyarakat lebih percaya diri dengan apa yang sedang 
mereka lakukan. 
2. Program Kerja menciptakan kemandirian ekonomi Melauli Program 
Keluarga Harapan di Desa Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten 
Banyuwangi adalah a.Gerakan Gemar Menabung Sampah (GEGEM) 
b.KUBE tengkulak sampah. c.KUBE e-Warong d. KUBE ternak kambing. 
e.KUBE tanam benih sayuran. f.Betok lebaran. Semua program-program 
yang telah dibuat oleh pendamping PKH mampu membantu 
meningkatkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, karena setiap rogram-
program tersebut menambah penghasilan para Keluarga Penerima 
Manfaat. Setiap program-program yang diciptakan oleh para pendamping 
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PKH dibentuk tanpa modal pribadi KPM semua modal diperoleh dari hasil 
penimbangan sampah GEGEM. 
B. Saran  
1. Bagi pendamping PKH Kecamatan Srono 
Program kerja KUBE betok lebaran kurang efektif untuk 
memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi. Memang bagus jika 
pendamping mengajarkan KPMnya untuk menabung, akan tetapi lebih 
baik jika uang tabungan KPM diputar agar bisa menghasilkan lebih 
banyak lagi keuntungannya. Karena jika uang tersebut hanya disimpan 
saja, hal itu kurang efektif dalam menciptakan ekonomi mandiri bagi para 
KPM. 
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Gambar 1 
Kegiatan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) 
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Gambar 2 
Proses pemilahan dan penimbangan Gerakan Gemar Menabung Sampah (GEGEM) 
 
  
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Gambar  
KUBE e-Warong dan KUBE Ternak Kambing 
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Prosesi wawancara 
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